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Kata Pengaitar

Sebagai suatu rangkaian prasyarat yang harus dilalui malmsiswa untuk dapat lulus dalam

jenjang kesarjanaan strata satu (S1) adalah pembuatan sebuah karya ilmiah yaitu skripsi"

Merupakan suatu kewajiban penyelesaian skripsi dilakukan oleh mahasiswa sebagai tugas

akhir studi guna pemenuhan jurdah laedit untuk memperoleh gelar kesarjanaan. Diawali

dengan proses pengajuan proposal penelitian, kemudia diseminarkan lalu diteruskan untuk

penulisan skripsi iika proposal penelitian tersebut diterima

Pedonran penulisan proposal dan slaipsi ini disusun dengan tujuan agar dapat

membantu serta mempermudah mahasiswa dalam proses penyelesaian proposal $uupun

skripsi. Pedoman ini dapat digrrnakan oieh mahasiswa yang akan atau sedang menyusun tugas

akhir dan berguna juga bagr dosen pembimbing skripsi segaia pola acuan yang diterapkan.

Diharapkan pedoman ini dapat dipergunakan sebaik-baiknya. Tim penyusun menyadari

bahwa pedoman yang disusun ini masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu segala masukan

yang bertujuan untuk menyempurnakan isi dari pedoman ini sangat dibutuhkan.

Salam hormat

Tim Dosen Penyusun
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SISTEMATIKA PEI\"YTJST]NA}[ SKRIPSI

BAGIAN
PERTAMA

A. Kerangka Sistomatika Penyusunan Skripsi Penelitian Kuantitatif.

1. Bagian Awal

B+eian iui terdiri dari :

a HalamanSampuldepan

b. ftralaman Sampul dalam
:c. Halanran Pengesahaan Seminar Hasil dan Sidang Skripsi

d. Penryataan Keaslian dan Spesifikasi Penelitian

e. Daftar isi

f. DaftarTabel

g. Daftar gambar/grafik

2. Bagian Isi

Bagian ini berisikan :

I. BABl:Pendahuluan

A. Latar belakang masalah

B. Identifikasi Masalah

C. 
'Batasan 

Masalah

D. Rumusan Masalatr

E. Tujuan Penelitian

F. Manfaat Penelitian

II. BAB II : Tinjauan Pustaka

A. Konteks atau Ruang lingkup Penelitian

B. Tinjauan pustaka : Variavel tergantung

l. Pengertian Variabel Tergantung

2. Faktor-faktor

3. Aspek-aspek/Ciri-Ciri/Ifurakteristik
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VIU. Surat Keterangan Penelitian

B. Kerangka Sistematika Penyusunan Skripsi Kualitetif

l. Bagian AwaI

Baglan ini terdiri dari :

u Halaman Sampuldepan

b. Halaman Sampul dalam

c. Halaman Pengesahaan SeminarHasil dan Sidang Shipsi

d. Pemyataan Keaslian dan Spesifikasi penelitian

e. Daftar isi

f. Daftar Tabel

g. Daftar gambar/grafik

2. Bagian Isi

Bagran ini berisikan :

L BAB I: Pendahuluan

A. Latar belakang masalah

B. Fokus Penelitian

C. Signifikansi dan keunikan penelitian

A. Tujuan Penelitian

B. Manfaat Penelitian

II. BAB II : Perspektif Teoretis

A. Kajian Pustaka

B. PerspektifTeoretis

III. BAB III : Metodologi Penetitian

.d Tipe Penelitian
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C. Tinjauan pustaka : Variabel Bebas

l. Pengertian Variabel Bebas

2. Faktor-faktor

3. Aspek-Aspek/Ciri-ciri/trkrakteristik

D. Ti4iauan prstaka : Mengenai Hubrmgan Antar Variabel

E. Kerangka Konseptual

F. Hipotesis

m. BAB III : MetodologiPenelitian

A. Tipe Penelitian

B. Identifikasi Variabel Penelitian

C. Definisi Operasional Variabel penrititian

D. Subjek Penelitian

E. TeknikPengumpulanData

F. Analisis Data

fV.BAB fV: Ilasil Penelitian dan Pembahasan

A. Orientasi kancah Penelitian

B. Persiapan Penelitian

1. PersiaapanAdministuasi

2.' Persiapan Alat IJkur

C. Pela}sanaan Peuelitian

D. Analisis data dan Hasil Penelitian

E. Pembahasan

V. BAB V : Simpulan dan'Saran

A. Simpulan

B. Saran

Vl.Daftar Pustaka

VU. Lampiran-Lampiran
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B. Unit Analisi

C. Subjek Penelitian

D. Teknik Pengumpulan Data

E. Teknik Pengorganisasian drn Analisis Data

F. Teknik Pemantapan Kredibilitas Penelitian

G. Analisis Data

IV. BAB fV : Analisis Data Dan Interpretasi Date

A. SettingPenelitian

B. tlasilPenelitian

C. Pennbahasan

V. BabV: Simpulandansaran

A. Siryulaa

B. Saran

YI.DaftarPustaka

VII. Lampiran-Larrpiran

YIil. Surat keterangan Penelitian / Informan Concent
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BAGIAN
KEI}UA

Penjelasan Kerangka Penelitiau Kuantitatif

Pada umrrmnya sustuum isi slaipsi sehraag-kurangnya terdiri dari tige

bagian yaitu ; bagran awal, bagian isi, dan bagran aktir.

1. B4gian AwaI

a. Judul

Judul slripsi sangat penting karcna judul skipsi adalah bagian pertama

kali dibaca orang sehingga judul harus dapat memberikan gambaran tentang ide

pokolq isi kegiatan penelitian yang akan dilaksanakaru disusun dalam susunan

kata yang singkat dan cukup jelas. Tidak memuat singt<atan dan simbol, bila
terpaksa maka yang dipakai hendaknya sudah dimengerti umum.

Judut penelitian heudaknya manpunyai kata-kata kunci (key words) yang

&pat menggambarkan malsud dari peuelitiarq tidak terlalu panjang berkisar

arfara erulm (6) sampai dua belas (12)kafa.

b. HalamanAbstak

Abstrak suatu tulisan singkat dan menyeluruh dari isi skripsi

sehiugga dengan membaca abstak pembaca dapat menilai isi slaipsi dengan cepat

kareira absffak berisi pokok masalah, dasar teori, data, analisis dan kesimpulan.

Dengan membaca abstrak diharapkan pembaca dapat menenfirkan apakah skipsi
berisi bahan yang dicari sehingga pertu dibaca lebih ianjut. panjang abstoak

maksimal 2001<ara(ebih kurang 20 kalimat).

c. Kata Penganlar

Kata pengantar biasanya dapaVtidak mesti berisikan tentang : tujuan dari

penulisan skripsi, ucapan terima kasih kepada semua pihak yang

berhubungan dengan terlaksananya penelitian dan penulisan skripsi, kata

penutup yang berisi pertanggungjawaban isi sluipsi dan harapan-harapan

penulis.
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Judul kata pengantar ditulis dengan huruf kapital, ditengah halaman,

berjarak 6 spasi dibawah margin atas.

d. Keaslian dan spesifikasi penelitian

Bagian ini merupakan suatu bentuk pernyataan peneliti tentang keaslian

dan spesifikasi penelitian yang akan dilakukan" Isi dari pernyataan tersebut

pada intinya menegaskan bahwa peneliti bertanggung jawab sepenuhnya

dan menjamin penelitian yang dilakukan bebas dari unsur plagiat. Pada

bagian alfiir peneliti membubuhkan tanda tangan diatas rnaterai.

e. Daftar Isi

Bagran ini memuat daftar dari seluruh isi skripsi yang meliputi kata

pengantar, jrdul dau sub judul dari setiap bab sampai tampiran Judul

setiap bab diketik seluruhnya dengan hurufkapital dan tebal, sedangkan

sub judul diketik dengan huruf kecil kecuali huruf awal diketik huruf

kapital. Nomor halaman judul dan sub judul diketik di sebelah kiri.

f. Daftar Tabel CIika ada)

Bagian ini berisikan nomor dan nama semua tabel yang ada dalam

naskah slaipsi serta memakai nomor halaman yang ditulis disebelah kiri

g. Daftar Gambar (iika ada)

Bag* ini betisikan nomor dan nama semua gambar (gafilq

diagram" bugurU peta dan sebagainnya) yang ada dalam naskah skripsi

serta memakai nomor halam yang diketik di sebelah kiri.

2. Bagian Isi

Pada bagran ini memuat isi dari proposal yang menerangkan tentang

permasalahan, fenomena masalah, hal apa yang menjadi masalatr utama, urgensi

dari penelitian, tujuan dan manfaat dari penelitian yang akan dilakukan. Adapun

bagan ini bedsikan :
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f" EASI:PendahuBuan

Bagian ini mengetengahkan gambaran persamasalahan, latar beiakang

masalah. identifftasi masalah, nrmusan rnasalah, batasan masalah, tujuan

penelitian dan manfaat penelitian. Berikut di bawatr ini akan diuraikan penjeiasan

mengenai hagian-h;:gian dari Bab ini sebagai berikut :

A. Latar beiakang masalah

tatar beiakang masalah adalah bagian yang berjsiliaru E65!6ss!i1r<i

masalah yang akan diteliti. Secara teknis rasionalisasi dapat dilihat rJai aspek

kenyataan yang ada (empirik) dan rasionalisasi dari aspek teori" Maksr.rd dari

rasianaiisasi disiru adalah latar belakang masalah merupakan bagran pendahuluan

yang msn"ielaskan mengenai apa yang rnendorong poneliti untuk iilelaiilkan

peneiitien, berupa pengantar rnengenai arti penting topik tersebut untuk diteliti.

alur berpikir hingga muncul permasalahan, yang diakhiri oleh perurnusan rnasalah

yang berhentuk kalimat tanya.

Latar beiakang masalah berisikan gejala-gejala dari permasalahan yang

akan diteiiti. Gejala permasalahan berbeda dengan perrnasalahannya {probiern).

Gejala merupakan wujud dari permasalahan yang tampak.

Jadi pada hekekatnya isi dari sebuah latar belakang masalah adalah

menyajikan talta dan data yang dapat menggambarkan permasalahan yang terjadi

dan mengapa permasalahan tersebut harus diteliti, fakta dan data dapat berasal

dari berbagai sumber misalnya :

o Pustaka (cetak & elektronik)

r Pengarnatan yang diambil dari diskusi ilmiah (seminar, simposia,

konferensi dil)

" Pengamatan yang diambil dari fenomena alam

r Pengamatan yang diambii dari fenomena kemasyarakatan

Sebuah latar belakang harus dapat mengindentifikasikan sebuah

permasalahan yang terjadi, bukan hanya merupakan kumpulan cerita ataupun
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erdapat orang lain, sebuah latar belakang masalah harus mampu

bercerita mengenai isu atau topik yang alian diteliti, dengan demikian maka

peneliti harus dapat memahami fenomena yang akm diujinya baik dari sisi

kenyataan (empiric) maupun dari sisi teoritis.

B. Identifikasi Masalah

Bagtan ini diawali dengan uraian atau deskripsi tentang masalah penelitian

dan bagaimana fenomena atau fakta-fakta yang sudah dijabarkan sebelumnya bisa

menjadi suatu masalah dalam penelitian ini. Perlu diingat bahwa masalah

penelitian muncul lcarena adanya kesenjangan autara kondisi ideal (dac salen)

dengan realitas atau kenyataan faktual (das sein). Berkaitan dengan itu peneliti

dapat mengulang kembali beberapa pokok pikirur yang sudah disarrpaikan dalaur

bagran latar belakang untuk mengawali identifikasi masalah.

Identifikasi maqalah yang hendak diangkat ke penelitian sebaiknya

memperhatikan beberapa hal, seperti : nilai penelitian, kelayakan penelitian, dan

kesesuaian dengan kualifikasi pe,nelitian. Nilai penelitian berarti bahwa masalah

yang diteliti setidaknya menunjukkan orisinalitas atau aktualitasiiya, serta

memiliki manfaat toeritik dan atau praktis. Kelayakan penelitian menwrjukkan

bahwa masalah penelitian dapat ditetiti atau diuji yang dituqiukkan dengan

metode penelitian yang operasional, serta data-data penelitian yang dapat

diperoleh dan dianalisis dalam batas-batas yang memperhatikan etika penelitian.

Kesesuaian dengan kualifikasi penelitian menunjukkan bahwa penelitian tertarik

dengan masalah penelitian dan masalah tersebut harus sesuai dengan jenis dan

tingkat kualifikasi atau keahlian peneliti.

Peneliti kemudian harus mampu menggambarkan berbagai hal atau faktor-

faktor yang dapat menjelaskan permasalahan yang akan diteliti. Pengembangan

dilakukan melalui eksplorasi teoritis terhadap faktor-faktor yaug mungkin

berhubungan atau menjadi penyebab munculnya permasalahan yang akan ditetiti.

Pada bagian ini diakfiiri dengan pilihan faktor-faktor yang akan dipakai unhrk

meqielaskan pennasalahan yang akan diteliti di mana nantinya akan

diopetasionalkan menjadi variabel bebas (variable X).
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C. Batasan Masalah

Masalah penelitian perlu dibatasi agar penelitian menjadi lebih terfokus

dan diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian dengan lebih efektif dan

efisien. Bagian ini diharapkan dapat merunjukkan kelayakan (feasibilitas)

penelitian yang menyangkut ruang lingkup penelitian, batasan istilah yang dipakai

dalam penelitian ini, populasi/subjek penelitian, serta waktu dan tempat/lokasi

penelitian (ika memungkinkan)"

Misalnya, pada penelitian tentang Efektifitas Konseling Kelompok Mcdel

Gestalt bagr Pengembangan Diri Remaja pengguna dan Potensi Pengguna

Narkoba (Surjaningrum, dkk, 2003), penelitian ini membatasi masalahnya pada

pengembangan diri (kfiusus remaja) remaja penggum narkoba, remaja potensi

pengguna narkoba serta konseling kelompok model gestalt.

D. Rumusan Masalah

Dalam rumusan masalah berisikan penjelasan mengenai alasan mengapa

masalah yang dikemukakan dalam usul penelitian ini menarik, pentin! dan perlu

diteliti ditinjau dari berbagai aspek misalnya ditinjau dari aspek ilmu pengetahuan,

teknologi, sosial dan budaya masyarakat. Definisi masalah yang dimaksud dalam

penelitian rnempunyai arti spesifik yang diawali dengan pertanyaan mengapa

terjadi kesenjangan antara apa yang terjadi pada kenyataan dalam lapangan

penelitian dengan apa yang seharusnya terjadi pada prinsip kewajarannya, dan

kemudian fal:tor apa yang menyebabkan tcrjadinya porbedaan atau kesenjangan

tersebut. Bila dicontohkan sebagai berikut :

r Apa yang terjadi : di Kota Medan semakin tinggi angka

kenakalan remaja yang identik dengan sebutan "Geng Motor".

o Apa yang seharusnya : seharusnya remaja hendaknya

mempersiapkan diri mereka dalam rangka menghadapi hari

depan yang penuh dengan persaingan yang semakin ketat.

Melihat kedua hal tersebut maka dapat dilihat adanya kesenjagan antara

kenyataan dengan yang semestinya oleh karena itu dikatakan masalah. Mengapa
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hal tersebut dapat terjadi sehingga menyebabkan timbulnya kesenjangan tersebut

yang pada akhirnya akan ditarik suatu rumusan bahwa ada suatu falctor yang

menjadi penyebab timbulnya kesenjangan antara apa yang terjadi dan apa yang

seharusnya. Sesudah itu dibuatlah kalimat rumusan masalahnya dari uraian yang

menjadi permasalahan, seperti : Tingginya angka kenakalan remaja yang

dikarenakan oleh rninimnya perhatian olang tua terhadap anak remaja.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah memformulasikan apa yang ingin diketahui atatt

ditenhrkan dalam melaksanakan penelitian dan dapat dinyatakan secara spesifik

apa yang akan dilakukan dalam penelitian sehingga akan jetas apa yang akan

dihasilkan oleh penelitian. Merupakan pernyataan mengenai apa yang hendak kita

capai. Tujuan penelitian dicantumkan dengan malsud agar kita mauprm pihak lain

yang membaca laporan penelitian dapat mengetahui dengan pasti apa tujuan

penelitian kita sesungguhnya. Tujuan penelitian hendaknya dikemukakan secara

deHaratif menggunakan kalimat pernyataan ringkas dan jelas tentan-q apa yang

al<an dilaksurik* dalam penetitian. Umumnya tr{uan penelitian dimritai dengan

kalimat seperti; "untuk menentukan", "untuk memperoleh", untuk

mendeteksi","untuk mengenali".

tr'. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang dimaksudkan adalah manfaat apa yang diperoleh

jika tujuan penelitian itu telah dicapai. Apakatr memberikan sumbangan pada

khazanah ilmu pengetatruan ataukah berguna untuk menjawab masalah-masalah

yang nyata. Manfaat atau kegunaan hasil penelitian dapat diklasifftasikan menjadi

manfaat teoritis dan manfaat praktis. Manfaat teoritis artinya hasil penelitian

bermanfaat untuk pengernbangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan obyek

penelitian. Manfaat praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukannya

misalnya seperti; untuk memperbaiki kit tjq terutama bagi sekolalU guru, dan

siswa sefia seseorang untuk melahrkan penelitian lebih lanjut.
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II. BAB II : Tinjauan Pustaka

Tin$auan Pustaka dimaksud untuk memberikan gambaran atau batasan

tentang teori-teori yang dipakai sebagai landasan teori. Dalarn Tinjauan pustaka

al<an dijabarkan beberapa istilah yang berkaitau pada penelitian yang

dilaksanakan Tinjauan pustaka umumnya dimaknai benrpa ringkasan atau

rangkuman dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (iteratur) yang ada

kaitannya tema yang akan diangkat dalam penelitian. Tujuan utanra tinjauan

pustaka adetah untuk mengorganisasikan penemuan-penemuan peneliti yang

pemah dilakukan. Hal ini penting karena pembaca akan dapat memahand

mengapa masalah atau tema diangkat dalam penelitiannya. Di samping itq
tinjauan pustaka juga bennaksud untuk me,nunjut*an bagaimana masalah tersebut

dapat dikaitkan dengan hasil penelitian dengan pengatahuan yang lebih luas.

Bagran ini juga menggambarkan penjelasan tentang konteks atau ruang

lingkup dari penelitian. Penjelasan pada bagran ini diharapkan dapat menjadi

pengantar menuju pembahasan tentang variabel terganfing. Isi uraian disesuaikan

kaitannya logis dengan msalah penelitian atau variabel tergantung

A. Tinjauan pustaka : Variavel Tergantung

Bagan ini berisi tentang kajianpustaka atas variabel tergantturg yang akan

diukur dalam penelitian. Isi traian setidaknya meliputi :

1. PengertianVariabel Tergantung

2. Faktor-faktor Yang Mempenganrhi

3. Aspek-aspelc/Ciri-Ciri/Karakteristik

4. Dan lain-lain yang berkaitan denganvariabel

B. Tinjauan pustaka : Variabel Bebas

Bagian ini berisi tentang kajian pustaka atas variabel-variabel bebas yang

akan diukur dalarn penelitian. Isi uraian meliputi :

1. Pengertian Variabel Bebas

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi

3 " Aspek-Aspek/Ciri-ciri/I(arakteristik
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4" Dan lain-lain yang herkaitan dengan variabel

C. linjauan pusteka : Meugenai Elurbungan Antar variabel

Tulisan pada bagian ini berisi uraian mengenai hubungan antar variabel

tergantung dan variabel bebas, dengan berdasarkan kajian pustaka yang ada"

Hubungan antar variaLrel yang dimaksud }ebih kearah dinamika yang terjadi antara

variabel terganfung dan variabel bebas. Apabila tidak ditemukan teori yang

menyatakan langsung tentang truburigau, maka peneliti perlu rnenuqjukkau

benang merah atau keterkaitaa antar variabel secara runtut dan logis.

Catatan : Pada bagian ini bisa berisika* mengenai perbedaan antar variabel.

D" Kernngka Konseptu*l

Bagian ini beiisi bagan ya&g menunjukkan alur pemikiran penelitian

terkait dengan variabel-variabel penelitian berdasarkan kajian pustaka yang telah

ditulis sebelumnya. Penulis dapat memberikan keterangan makna dari simbol-

simbol (mis; garis lurus, garis putus-putus, bulatan, kotak, panah, dlt) yang

digunakan dalam kerangka konseptual

B. flipotesis

Pada bagian ini merupakan pernyataan jawaban sementara yang

menyatakan ada atau tidak adanya hubu.ngau antar variabel fiika penelitian

korelasional) atau nyatakan ada atau tidaknya perbedaan 6ika penelitian

komparasioanl). Hipotesis dapat pula berbentuk hipotesis mayor dan minor.

Fungsi penting hipotesis di dalam penelitian , yaitu: unhrk menguji teori,

mendorong munculnya teori, menerangkan fenornena sosial, sebagai pedoman

untuk mengarahkan penelitian, mennberikan kerangka untuk menyusun

kesimpulan yang akan dihasilkan

II"BAB III: Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah sekumpulan peraturan, kegiatan, dan

prosedur yang digunakan oleh pelaku suatu disiplin ilmu. Metodologi juga
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merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian

merupakan suaflr penyelidikan yang sistematis unh:k meningkatkan sejumlah

pengetahuan, juga nlerupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk

menyelidiki masalah tertentu yang msxnerlukan jawaban. Pada bagian ini, penulis

harus rnenggami;arkan mengenai cara-oa.ra yang digunakan daiam melaksanakar

penelitian. Garnharan yang sistematis diur torstruktur dengan jelas akan

memungkinkan pembaca untuk melakukan penelitian yang sama. Pada bagian bab

ini berisikan sebagai berikut :

A" Tipe Penelitian

Pada bagian ini rnenggambarkan jenis penelitian yang alian dilakukan

peneiiti sesuai dengan tujuan penelitiannya. Tipe penelitian disini identik denan

prosednr atau cara menjalankau penelitian ini {metodologicaf) sebagaur-tana yang

dikemukakan oleh Neumail (2003). Menurut ].{eurnan (2003), prosedur yang biasa

digunakan dalarn penelitian kuantitatif ada 3 (tiga) yaitu; eksperimen, survei,

content analysis" Berdasarkan klasifikasi yang dikemukkan Neuman (2003)

tersebut maka tipe penelitian yang memungkinkan untuk dilakuk; adalah

penelitian eksperimen, penelitian stuvei (koreiasional rnaupun komparatif), serta

penetritian cantent analysis (iika mernungkir*an)

Bagian Khusws:

A.1. Desain Penelitian Eksperimen khusus untuk

penelitiar eksperimen

Tulisan pada bagian ini menggambarkan proses perencanaan dan pelaksanaan

penelitian eksperimen. Desain eksperimen harus tertulis jelas dengan

menggunakan simbotr-simbol yang berlaku umum, yaitu:

R: randomisasi

O : pengukuran atau observasi ke-n terhadap variable terganfung

X: perlakuan yang diberikan

L4UNIVERSITAS MEDAN AREA



RO X O (kelompokelsperimen)

RO O (kelompokkontol)

Beberapa Rancnngan Penelitian Eksperimen

1. Desain Dengan Safu Yariabel Bebas

Desain dengan satu variabel bebas, meliputi;

1.1. Desain studi kasus sskali tes (orie shot case study)

Desain studi kasus sekali test merupakan jenis desain pre-eksperimen. Pada jenis

ini tidak terdapat kelompok kontrol dan hanya satu kelompok yang diukur dau

diamati gejala-gejata yang muncul setelah diberi perlakuau (postes).

Desainnya sebagai berikut:

Perlakuan Postes

x* o*

1.2. Desain pretes-postes satu kelompok (One Group Pretes Posfes Design)

Desain pretes-flostes satu kelompok juga termasuk pre-eksperimen. Pada

desain ini dilakukan pretes untuk mengetahui keadaan awal subjek sebelum diberi

perlakuan se,hingga peneliti dapat mengetahui kondisi subjek yang diteliti sebelum

atau sesudah diberi perlakuan yang hasilnya dapat dibandingkan atau dilihat

perubahannya (Sukardi, 201 0: 1 80- 1 8 1 ).

Desainnya sebagai berikut;

Pretes Perlakuan Postes

Or X Oz

Untuk penelitian-penelitian pendidikan yang menerapkan metode

pembelajaran, desain ini masih belum tepat karena perubahan atau perbedaan skor

antara pretes dan postes bisajadi bukan karena disebabkan oleh perlakuan yang

diberikan, tetapi karena faktor-faktor lain.
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1.3. Perbandingan kelompok statik (static group comparison)

Perbandingan keiompok statik terdapat kelonepok kantrol selain kelompok

eksperimen. Masing-masing kelompok tidak diberikan pretes untuk mengetahui

kondisi awalnya naff).url diberi postes untuk mengetahui gejata yang terjadi setelah

diberikan perlakuan.

Desainnya sebagai berikut:

Kelompok Perlakuan Postes

Eksperimen x Oz

Konkol Oz

Pada d.esain ini, kelompok kontrol tidak diberikan pedakuanX tetapi

diberikan tes yang sama dengan tes yang diberikan pada kelompok eksperimen

kernudian hasil postos dibandingkan.

Desain eksp*r-imeir, nieiiputi :

Desain postes kelornpo:k kontrol subjek random

Desain ii:-i nienggui-i*ian pemilihan subjek secara acak dan melibatkan dua

kelompok srrbjek (kelompok eksperimen dan kontrol) tanpa pretes.

Desainnya adal.rh:

Kelompok Perlakuan Postes

(R) Eksperimen x Oz

(R) Kontrol Oz

Desain pasangan subjek postes secara random

Desain ini rnenggunakan random pasiurgan untuk pemilihan kedua

kelompok subjek sekaligus"

Kelompok Perlakuan Postes

Eksperimen x Oz

Desainnya sebagai berikur;
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(MR) Kontrol Oz

Desain pretos-postf;s kel*mpok kontrol subjek random

Desain ird nrenggunakan randomisasi pemiiihan subjek serta

menggunakan pr.et*s dim postes. Berikut ini desainnya;

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

(R) Eksperimen Or x Oz

(R) Kontrol Or Oz

Desain tiga kelompok Salomeru

Desain ini merupakan desain yang menggunakan pretes, postes, pemilihan

secara acak, dan melibatkan tiga kelompok dengan dua kelompok kontrol.

Desainnya adalah sebagai berikut:

K*elompok Pretes Perlakuan Postes

(R) Eksperimen Or -1\ Oz

(R) Kontrcl i Or Az

(R) Kontrol2 x o:

Desain emp&t keiompck Salomon

Desain enrpat kelompok Salomon hampir sama dengan desain tiga

ketrompok Salornon hanya saja meJibatkan ernpat kelompok.

Desaiffrya adalah sebagai bffikut

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

(rR) Eksperimen O1 x O2

(R) Kontrol i Or Oz

(R) Kontrol2 x Az

(R) Konlrol3 Oz

Desain faktorial sederhana
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Pada desain ini menyesuaikan dengan keberadaan faktor lain yaitu fbktor

level sehingga bentuknya adaiah desain faktorial.

Desainnya adalah sebagai berikut;

Variabel

Atribur

Variabel Eksperimen

Perlakuan A Perlakuan B

Level I Sel 1 Sel 3

Level2 Sel 2 Sel 4

Desain quasi eksperimen (desain eksperimen sernu)

Model desain ini merupakan salah satu desain eksperimen safu variabel.

Jenis desait ini rneliputi

Desarn kelontp*k k*ntrol tidak ekuivalen

Desain ur*dsl ini sangat cocok jika peneliti memerlukan subjek penelitian

yang sesuai d*ngan k*ndisi dan tatanan yang sudah pennanen.

Desainnya meliputi:

Kelompok Pretes Perlakuan Postes

Eksperimen Or x Oz

Kontrol Or Oz

atau dqpat juga m.enggrrnaL.n:

Kelounpok Pretes Perlalruan Postes

Eksperimen Or Xr o,

Kontrol Or x, Oz

Desain deret waktu

Desain ini melakukan pretes dan postes berkali-kali. Desainnya sebagai

berikut;
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Kelompck Pretes Perlakuan Postes

Eksperirne;: Ori Or:0r: n1 Ox OzzOzz

1.5.3 Desain drret traktu dengan kelompok kontrol

Pada desail ini rri:iupakan desain yang melibatkan dt:a kelomp*k, yaitu

kelompok *kspedrai** d*ri kelompok kontrol dan hasil yang clieiapatkan lebih

menyakinkan tiaripada de*ain pretes-postes satu keiornptk. Jika hasiX pretes dan

postes pert*;:;a, i;*ciiir:, }i*tiga, elan seierusily& salfia atau str<or po-ct*s iebih baik

daripada skcrr pretes Lrendaknya menggunakan i1*sain model ini. flesainnya

sebagai berikut;

Kelornp*k Fretes Perlakuan Postes

Eksperimen Orr Orz (}r: Xr Azr Ozz0zs

Kcntr*l Orr Orz Or: Xz Ozr Ozz Oz:

Desain kontrc*iaians r::rinimal

Desain k*;:trab;:1a:rs minirnal melibatkan dr:a kelcmpok yang memporoleh

perlakuan yarig s&m.a +Jcngan urutan memperoleh perlakuan yang berbeda

sehiqgga jt:n:i;th p*rlakuan dan jiln:lah kelarnpok harus sama.Berikut ini

ditampilkan d*sain kontrabaXans dengan dua kelompok dan tiga kelompok:

a. Desain kontrabalans dua lrelompok

Fsr].akuan Postes Perlakuan Postcs

Xr o Xr o

Xz o Xz o

b. Desain kontratraians tiga kelompok

Periakuan Fostes Perlakuan Postes Perlakuan Postes

x1 o x, o Xg o

X2 U X3 0 Xr o
r(.7 -1

,\.J 0 x, o Xr o
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B. Identifi!<asi Variabel Penelitian

Bagian ini menerengkan tentang apa saia variabel dalam penelitian.

Variabei yang dirnaksud berupa variabei bebas, variabei tergantu"ng, dan variabel-

variabel lainnya yar:g sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan (rnisalnya:

variabel rnoderatcr, variahel t-ontrol, variabel intervening). Perlu diperliatikan

bahwa verriabel-variabel penelitian yag diidentifikasi pada bagian ini ditun:nkan

dari hipotesis penelitian"

C" $efinisi Operasioreal Variabel Penelitian

Bagian ini berisi mengenai definisi yang sifatnya operasionai dari masing-

masing variabel, baik variabel bebas, variabel tergantung, maupun varia'uel-

variabel trainnya. Fada sub bagian ini penulis harus uremberikan arti dan

meqjelaskan cara-cara atau langkah-langkah dalarn mengukur variabel tersebut,

termasuk rnenjahrarkan indikator-indikator dari alat ukur penelitian. Fenentuan

indikatcr-indikator alat ukur penelitian harus mengacu pada tinjarran pustaka yang

telah diuraikan sebelumnya

il, Subjek Femelitian

Bagian ini berisikan identifikasi atas subjek penelitian (niisalnya: usia,

jenis kelamin, tingkat pendidikan" status sosial ekonomi, dll). Pengirngkapan ciri-

ciri subjek penelitian harus relevan dengan tujuan dan ruang lingkup penelitian,

terutama ciri-ciri yang dapat mcmpongaruhi hasil ponolitian, yang dianggap

penting oleh teori dan atau penelitian-penelitian terdahulu, atau yang bersifat

khas" Relevansi ciri-ciri subjek dengan penelitian ditunjukkan melalui

argumentasi penulis atas setiap ciri yang disebutkan.

Di ai<hir bagian ini penulis harus menjelaskan secara rinci prosedur

pemilihan subjek penelitian. Prosedur pemilihan subjek penelitian perlu

mennperhatikan aspek "keterwakilan" populasi dan juga kaitanya dengan proses

generalisasi hasii penelitian. Oleh karena itu, penulis diharapkan mengungkapkan

ciri-ciri poputrasi peneiitian yang relevan dengan proses generalisasi hasil
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penelitiannya. Apabila peneliti mengetatrui jumlah populasi sccara pasti. maka hal

itu perlu dif,iliskau secara eksplisit.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada bagian ini, penulis harus mengmgkapkan semua instrua.ren yang

digunakan ixrtuk rnengumpulkan data penelitian.instrumen Fenglrmprllare data

penelitian kuantitatif dapat benrpa angket, kuesioner, skala psikologi, a.Lai tes, dan

dokumentasi, d*ngan mompertimbangkan validitas dan reliabilitaspv*" perlu

diperhatikan bahra'a alat pengurnpulan data yang disebut di bagian ini tr*gya alat-

alat yang dapat mengurnpulknn data yang akan dianalisis dalam penelitian ini.

Apabila data dii:eroleh heurya untuk memperkaya bahasan penelitian ini, maka alat

pengumpul datanya tidak perlu disebutkan (misalnya: \&.awancara tambahal).

Jika penuiis merancang alat instrurnen penelitiarurya sendiri, maka peneliti

perlu rnenjelaskan konstruk teoritik yang diaeu, rincian aspek-aspek, serra kisi-kisi

atau bluepnnt dari aitem-aitem yang termuat dalam instrurnen penelitiannya.

Selain ihi, penulis harus menunjukkan validitas dan reliabilius dari alat ukur atau

instrumen penelitian yaag digunakan dalam penelitian ini. Fenulis satidalinya

menguraikan jenis vaiiditas dan reliabilitas yang digunakan, rnetode uji validitas

dan reliabilitas beserta alasan menggunakan Lrji tersebut, proseiiur uji ','aliditas dan

reliabilitas, serta kelebihan darr keterbatasan dari metode yang digmakan.

Prosedur dalam pembuatan dan pelaksaniurr uji coba alat ukur juga harus

dijelaskan secara rinci dan sistematis, termasuk hasil uji validitas dan

reliabilitasnya (nis: amgka koefisien validitas dan reliabilitas beserta taraf

signifikansinya jurnlah aitern yang gugur dan valid, serta renkng angka koetisien

terendah dan tertinggi dari aitem-aitem yang valid.

untuk penelitian eksperimental harus menielaskan isi modul yang

digunakan. Apabila penelitian menggunakan instrumen.penelitiall yang dibuat

oleh orang iain, maka peneliti perlu menjelaskan siapa yang membuat instrumen

tersebut, untuk tujuan ap4 pada populasi apa instrumen itu diujicobakan, dan

bagairnana hasil perhitungan. Jika peneliti memodifikasi suatu instrumen
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penelitian, maka peneliti harus menyebutkan bagian rnara yang dimodifikasi oleh

peneliti.

F. Analisis Data

Pada bagian ini berisikan uraian tentang teknik analisis yang digunakan

beserta alasan penggunaan teknik tersebut, sesuai dengan tujuan penelitian,

hipotesis, dan .jenis data penelitian. Asunrsi-asumsi statistik yarrg rnendasari

teknik analisis data yang digunakan daiam penelitian perlu disebutk*n secar&

eksplisit. Apabila dalam analisis data menggunakan bantuan prograrn kCImputer,

maka perlil disebr.ltkan progrtlm statistik yang digunakan beserta edisi atau tahun

pembuatannya.

w.BAB IY: Hasil Penelitian dan pembahasan

Peda Bab ini berisi laporan penulis mengenai hasil penelitian, serta

pembahasan atas hasil yang didapat dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari

orientasi kancah penelitian, persiapan penelitian, pelaksanaan pelatihan, analisis

data dan tiasil penelitian serta pembahasan

A. Orientasi kancah Penelitian

Bagran ini ditujukan untuk menggambarkan secaf,a umun1 subjek atau

responden penelitian yang meliputi gambaran mengenai ciri-ciri, sosio demografi,

higtotis, budaya maupun psikologis untuk mendeskripsikan subjek penelitian.

B. PereiapanPenelifian

Bagran ini menjetaskan tentang persiapan peneliti dalam akan melakukan

penelitian agar segala sesuatunya dapat terlaksana dengan baik Adapun persiapan

yang dimaksud mulai dari persiaapan administrasi (mis..surat menyurat ke pihak

t€rkait, surat persetuju"n, dll) dan persiapan arat ukw (pombuatan alat ukur dan

pengujicobaanalatukur yang dibuat serta memaparkan hasil uji coba tersebut)

C. Petraksanaan Penelitian
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Bagran ini berisikan rraian meugenai kegiatan pergambilan data" meliputi:

kqpan waktu pelaksanaan dan tempafirya, berapa orang yang terlibat dalam

penelitian beserta kualifikasinya Orla perlu), j,*lah subjek berapa beserta alasan

menetapkan jumlah tersebut, berapa jumlah data yang bisa dianalisis. Dalam bab

ini juga perlu diceritakan me,ngenai kendala dan harrbatan-hambatan selama

melalfl*an penelitian.

D. Anatisis data dan Hasil Penelitian

Pada bagian ini bedsi r:raian tentang analisis dan yang dilalflrkan serta

hasilnya (mis: uji asumsi normalitas, linearitas, homogenitas, dan hasil uji analisis

data). Dalam memapiu:kan hasil uji analisis data, penulis dapat menggunakan

bentuk tabel atau grafik uotuk memperjelas hasil penelitian. Apabila diperlukan,

peneliti dapat memaparkan 6*i1 analisis deskriptif masing-masing variabel

penelitian.

Sesudah hasil uji analisis data dikemukakan, peneliti harus menjawab

pertanyaan apakah hipotesis penelitian ditolak atau diterima berdasarkan taraf

E. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti pembahas hasil analisis data berdasarkan

penerimaan atau penolakan atas hipotesis kerja yang telah dirumuskan

sebelumnya Dalam bagian pembahasan ini, penulis perlu menginterpretasikan

dan mengulas hasil analisis datanya yang dikaitkan dengan kajian pustaka dan

hasil-hasil penelitian terdahulu yang terangkum dalam tinjauan pustaka (bab II).

Penulis dapat menambahkan kajian-kajian lain unhrk mendukung hasil penelitian.

Penulis juga harus mampu mengemukakan argumentasi-argumentasi yang logis

dan kritis tentang kemungkinan-kemungkinan yqg mempengarutri hasil

penelitiannya. Penulis dapat memanfaatkan pengetahuarnya tentang gambaran

subjek penelitian untuk mengemukakan argrrmentasi yang logis dan laitis atas

hasil penelitian.
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V. BAB Y : Simpulan dan Saran

A. Simpulan

Pada bagian ini peneliti mengemukakan secara eksplisit jawaban atas

pertanyaan pe'nelitian yang dikemukakan dalam bentuk pertanyaan yang

men4iuldran penerimaan atau penolakan atas hipotesis kerja yang diajukan. IIaI-

hal penting lainnya yang berkaitan dengan hipotesis kerja dapat dicantumkan

secaxa ringkas sejauh hal-hal tersebut dapat memperkaya simpulan penelitian.

B" Saran

Bagan ini memaparkan sof,flr-sof,Bn dari penulisan yang mengacu pada

tujuatu manfaat, hasil, dan pembatrasan penelitian. Saran harus diungkapkan

secara jelas, terinci, dan operasional sehingga mudah untuk diterapkan dan

dirasakan oleh pihak-pihak tertentu mauprm disiplin itnu tertentu.

Secara operasional, saran dapat berupa implikasi hasil penelitian yang serupa di

masa mendatang berdasarkan kelemahan dan keterbatasan penelitian.

Daftar Pustaka ":

Bagaian ini menruat semua sumber yang dicantumkan atau literatur yang

digunakan dalam penulisan penelitian Semua sumber yang disebutkan dalam teks

harus tercantr.m dalam daftar pwtaka dan begitu juga sebaliknya. Selain itu,

penulisan nama pokok pengarang atailparapengaraog dan tahun penerbitan dalanr

teks dan daftar pustaka harus sesuai dengan tata aturan penulisan daftar pustaka

yang mengacu pada ketenhran tata penulisan dari American Psychological

Assosiation (APA Style). Ketentuan labih rinci dari aturan penulisan akan

dijelaskan pada bab berikuhya.

Lampiran

Bagian ini memuat berbagai flurcam rmasi yang dibuat dan

diperoleh selama pelalsanaan penelitian, seperti: alat irlrur penelitian, hasil uji
validitas dan reliabilitas alat ukur, hasil analisis dat+ dan surat iji penelitian.
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BAGIAN
KETIGA

Kerangka sistematika penyusunan skripsi kualitatlf

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang pemecahan masalahnya dengau

menggunakan data empiris, merupakan seni dalarn melahrkan penyelidikan.

Tidak ada ketentuan baku dalam sistematika penulisan laporan kualitatif. Hal-hal

yang akan disarnpaikan berikut ini hanya salah satu ilustrasi sistematikan

penulisan yang dapat dijadikan pedoman. Peneliti dapat mengembangkan

sistematika penulisan laporan penelitian kualitatif yang berbeda selama

mempunyai relevansi dengan paradigma penelitiannya.

I. BAB I: Pendahuluan

Bab pendahuluan ini diarahkan untuk mengungkap dan menjabarkan

masalah yang hendak dit€liti. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah,

identifikasi masalalL fokus penelitian, signifikansi dan keunikan penelitian, tujuan

penelitia dan manfaat peneltian, yang akan diuraikan sebagai berikut : ",

.d Latar belakang masalah

Bagran ini diawali dengan upaya peneliti untuk menggambarkan konteks

atau situasi yang mendasari munculnya perrrasalahan yang menjadi perhatian

peneliti. Konteks permasalahan bisa berupa tinjauan historis, ekonomis, sosial,

dan kultural. Pengembangan akan konteks pennasalahan penelitian dapat

dilat<ukan dengan menuqiukkan fenomena-fenomena, fi&ta-fakta empiris atau

kejadia-kejadian akhrat yang terjadi di masyarakat yang sudah terpublikasikan

melalui media massa buku-buku, hasil-hasil penelitian sebelumnya atau sumber

lainnya. Peneliti dapat juga menyertakan data-data statistik untuk menunjukkan

aktualitas dan trend atau perkembangan fenomena yang menjadi latar belakang

masalah penelitian. Peneliti dapat juga menyertakan hasil studi pendahuluannya

Qtre-eliminary) atas fenomena tertentu yang berupa data-data kuantitatif ataupun

kutipan wawancara.
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Berikut ini adalah contoh salah satu paragraf latar belakang masalah yang

berisikari kutipap wawancara yang dilalorkan peneliti clalarn peneliti*n t*r*xrry lbu

dan Karir : Kajian Fenomenologi terhadap Dual-Career Family (Putri, 2045):

Dari beberapa hasil penelitian di atas, nampaknya karir hagi ibu lebih

banyak dipengaruhi oleh keluarg4 terutama dari keluarga ini mereka (suanii dan

anak-anak). Salah satu contohnya dapat dilihat dari petikan \va1&'anoara yang seya

lakukan dengan seorang ibu yang berkarir sebelurn melakukan penei.itiaru. ibu ini

bekerja di suatu instansi pemerintah yang bergerak di bidang pertanian. *t*alninya

bekerja sebagai dosen dan memiliki dua orang anak perempuan.

"Saya mi:marg lebih memilih keluarga saya, anak-anak saya dari pada karir. Er:at

apa karir bagus tapi anak-anak saya berantakan... saya ikhlas melepas kesenrpatan

itu, demi kernajuan anak*anak saya. Saya pernah ditawari rnenjabat lagi" kali ini

rnenjadi Kepala Balai Felatihan, tetapi saya tolak karena anak-anak sa,va mulai

remqia da* saya ingin mendampingi mereka..."" (rvawancara tanggal 2 Maret

2004)"

Peneliti k*mudian harus memberikan uraian atau deskripsi tentang

masalah penelitian dan bagaimana fenomena atau fakta-fak1a ya&g sud*h

dijatrarkan sebelur.,:nya bisa menjadi suatu masalah dalam penelitian ini. Feneiiti

sebaiknya memberikan argumentasi tentang mengapa tema tersebut yang dipilih

menj adi fokus penelitian.

Bagian ini sebaiknya diakhiri dengan batasan yang dibual oleh peneliti

berkaitan dengan fenomena-fenomena, fakta-fakta empiris, atau kejadian-kejadian

aktual yang sudah dipaparkan sebelumnya. Batasan atas fenomena tersebut

diharapkan dapat mengantarkan peneliti menuju fokus permasalahan yang akan

diteliti sekaligus menunjukkan penting dan menariknya permasalahan tersebut.

Berikut ini adalah contoh salatr satu paragraf akhir dari latar belakang

masalah dari laporan peneiitian kuatitatif tentang Makna Downsizing bagtr

s urv iv or s : Suatu Pendekatan Fenomenologi (S alam a" 200 5).
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Fenomena yang tsrjadi di atas inilah yang melatarbelakangi pereliti mengkaji hal

ini. Berdasarkan wacana di atas pula" tampak bahwa reaksi dan sikap dalan

menghadapi downsbing bisa berbedab-beda. Peneliti juga ingrn mendalami

penyebab munculnya perhdaan rcspon ini. Oloh karena ittr, dampak psikologis

tlari strategisnya perlu ilipahami agaf ofganisasi yang melakukan perubalun

tersebut memiliki kesiapan. Kesiapan ini tidak hanya diperlukan organisasi, tetapi

juga oleh sumber daya manusianya karena silcap dan reaksi terhadap perubahan

tunrt mempemgaruhi efektifitas perubahan itu sendiri.

B. Fokus Penclitian

Pada bagian ini peneliti hrr"r membuat suatu formulasi pertanyaan

penelitian {grand tour question) dan jika memrmgfinkan juga pertanyaan-

pertanyaan lainnya yang merupakan turunan (subquestion). Pertanyaan-

pertanyaan tersebut, seharusnya jelas, spesifilq tepat sasaran, dan memungkinkan

untuk dijawab oleh peneliti.

Berikut ini adatah contoh fokus penelitian yang berupa pertanyaan-

pertanyaan penelitian tentang Ibu dan Ikrir : Kajian Fenimenologi terhadap Dual-

Career Family (Puti,2005): ":

Berdasarkan latar belakang permasalalran di atas, yaitu untuk mengetahui makna

karir bagi ibu yang berkarir, maka permasalahan penelitian ini dapat dirumuskan

dalanr grezd tour qtrestions, yaitu apa makna karir bagi yang berkarir? Untuk

memperkaya (memperdalam) grand tour quesrtion dapat dibuat seperti berikut ini

l. Faktor apayang mempengaruhi keputusan untuk bekerja (berkarid?

2. Bagaimana ibu mempertahankankarirnya?

C. Signifikansi dan keunikan penelitian

Bagran ini menguraikan tentang pentingnya rielakukan suatu penelitian

terhadap suatu topik. Disarankan, alasan yang diggnakan merupakan hasil

perbandingan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Hendaknya penelitian

yang dimuat mencakup penelitian yang dilakukan di dalam ataupun luar negeri.
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Penulis kemudian melakukan perbandingan antara penelitian yang diajukan

dengan penelitian sebelumnya, baik pada level paradigma/perspektif, teori, fokus

penelitian, subjek penelitian, ataupun metode yang digunakan.

D. Tujuan Penelitian

Bagian ini harus menunjukkan pemyataan yang berisi tentang tujuan yang

ingin dicapai melalui proses penelitian. Tujuan penelitian haus terkait dengan

pertanyaan-pertanyaan yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian.

E. Manfaat Penelitian

Bagian ini berisi tentang sumbanganlkontribusi positif terkait dengan hasil

penelitian. Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis maupun praktis. Untuk

menfaat teoritis keterkaitan hasil penelitian dengan pengembangan ilmu psikologi.

Manfaat praktis, lebih mengarah pada aplikasi hasil penelitian.

II. BAB tr
Penpektif Teoretis "j'

Bagran Tinjauan pustaka ini terdiri dan2 bagan, yaihr kajian pustaka dan

perspektif teoritis.

A. Kajian Pustaka

Bagian ini beisikan penjelasan tentang teori-teori, hasil penelitian, dan

pendapat ahli tentang fokus penelitian. Perlu diperhatikan bahwa kajian pustaka

bukanlah kumpulan teori-teori yang ad4 melainkan teori yang relevan dan sesuai

dengan penelitian yang akan dilalarkan. Cara penyusunan sub-sub bagian ini

sebaiknya memperhatikan kaitan logis dan sistematis dari teori-teori dan hasil-

hasil penelitian yang dipaparkan. Pennrsunan bagian ini sebaiknya dimulai dari

konteks atau ruang lingkup penelitian (misal: remajq panti,wredh4 sekoloatr luar

biasa, dll)"
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B. PercpektifTeoretis

Bagian ini menguraikan pandangan subjek dan posisi peneliti atas topik

yang akan dikaji serta perspektif teoretik (theoritieal framework) yang dipercayai

dan dipilih oleh penetiti dalam memandang fenomena/realitas yang diteliti. Apa

ysng dimaksud dengan perspektif teoretis disini berbeda dengan paradigma

penelitian. Suatu perspektif teoretik akan memuat asumsi-asumsi, konsep, dan

bentuk-benhrk penjelasan atas realitas. Satu perspektif teoretik

untuk memuat beberapa teori yang memiliki asrunsi dan konsep-konsep yang

senrpa (Nenman, 2003). Misalnya t*oti rational choice masuk dalam perspektif

*change theory bersama-sama dengan teori tentang reward and punishment.

Pada disiplin ilmu sosiologi, misalnya" teori-teori yang ada dapat dikelompolkan

dalarr 4 (empat) perspektif teoretis, yaitu ; structural, fttnctionalism, excltange

theory, symbolic interactionism, dan conflict theory @art dan Frankel, 1986)"

Perspektif teoretis ini nantinya yang akan digunakan oleh penulis secara

konsisten mulai dari memformutasikan pertanyaan penelitian, mengrrmpulkan

data penelitian, menganalisis data, sampai pada membahas hasil penelitian.

ffi.BAB III : MetodologiPenelitian

Metode penelitian pada dasarnya berisi prosedur atau cara yang baku dan

ilniah untgk mendapafkan data penelitian Pada bagian ini, peneliti harus

me,mberikan gambaran yang jelas kepada pembaca mengenai caftI-cara yang

digunakan dalam meqialankan penelitian. Gambaran yang terstruktur dan jelas ini

memungkinkan pembaca untuk mengadakan penelitian yang serupa Bab ini berisi

teutang tipe penelitian, unit analisis, subjek penelitian, alat pengtrmpulan data dan

t€knik analisis data-

.d Tipe Penelitian

Tulisan pada bagran ini merupakan gaqbaran mengenai jenis

penetitian 1l6ng dilakukan peuulis sesuai dengan tujuan penelitian dan perspektif

teoritis yang digunakan dalam penelitian. Apa 1ang dimaksud dengan tipe

penelitian disini identik dengan prosedur atau cara menjalankan penelitian ini

(methodologtcal technique used) sebagaimana yang dikernukakan oleh Neuman
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(2003:165). Penulis harus menjelaskan secara argumentatif atas pilihan fips

penelitian yang dilalrukannya berikut konsekuensi-konsekuensiny4 terutama

alasan menggunakan pendekatan kualitatif.

B. Unit Analisi

Bagian ini menguraikan tentang pengertian konseptual dari topik

penelitian dengan mengacu pada perspektif teoritis penelitian yang ctipiliit

oleh penulis. Selain itu, penulis juga harus menjelaskan secara konseptual

kategorisasr subjek penelitiannya (misalnyq lanjut usi4 traasgender, clll). Fada

bagian ini, penulis harus menjelashan topik penelitiannya sebagai satu

kesatuan pemahaman, dan bukan kata perkata. Misalnya, untuk topik

penelitian "dinamika penyesuaian sosial pada transgender", maka penulis harus

menjelaskan pengertian "dinamika penyesuaian sosial" sebagai satu kesatuan

konsepfual (bukan "dinamika" dan "penyesuaian sosial" dijelaskan secara

terpisah) sekaligus pengertian konseptual dari "transgender".

C. SubjekPenelitian

Bagian ini meugtraikan tentang lnralifikasi zubjek penelitian sekaligus

lokasi penelitian, teknik peuentuan subjek, dan c.ara memperoleh subjek

penelitian Peneliti perlu menjelaskan relevansi subjek penelitian dengan topik

penelitiaq terutama apabila memilih subjek penelitian yang bukan petaku.

Catatan : Pemilihan subjek penelitian sebaiknya tidak didasarkan pada alasan praktis
semata, melainkan harus dtdasarkan pada kajtan pustaka yang ada. Subjek
penelitian terdiri dari Responden dan Informan

D. TeknikPengumpulan Data

Pada bagian ini, penulis harus mengungkapka4, semua instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. tnstrumen pengumpul data

penelitian kualitatif dapat berupa wawancaxq observasi, catatan lapangan {Seld

notes), studi dokumentasi, atau instrumen-istrumen lainnya dengan mempertimb

nngkan relevansinya dengan fokus penelitian. Perlu diperhatikan bahwa instrumen
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p€ngumpul data yang disebutkan di bagian ini hanfia alat- alat yang dapat

menggmpglkan data yang akan dianalisis dalam penelitian ini, apabila data yang

diperoleh hanya untuk memperkaya bahasan penelitian, maka alat pengrrmpul

dfianyatidak perlu disebutkan (misalryra obserrasi saat wawancara). Penulis juga

perlu mencantumkan kisi-kisi al';arl- blueprint dari intrumen penelitian png

diguakan dalam penelitian ini (misalnp, pedoman wawancaxa atau panduan

observasi).

E. TeknikPengorganisasirn dan Analisis Dato

Pada baginn ini, peneliti mengruaikan tentang cara peneliti

mengorganisasikan dan kemudian menganalisis data penelitiannya Penulis perlu

menjelaskan secara detail langkah-langkah yang dilalnrkannya setelah

mendapatkan data penelitian sampai pada mendapatkan hasil anatisis data

penelitian. Pada bagian ini, penulis mendapatkan hasil analisis data penelitian.

Pada bagian ini, penulis harus memperhatikan kousistensi antara instrument yang

digunaka& data yang diperoleh, serta interpretasi atau hasil analisis data.

F. TeknikPemantapanKredibilitas Penelitian

Bagian ini mengrraikan cara dan atau teknik yang digunakan oleh peneliti

turtuk memantapkan kredibilitas penelitiannya. Mengenai kredibilitas penelitian

kualitatif, peneliti dapat mengacu, salah satunyq padabuku Pendekatan Kualitatif

dalam P enelitian P silCIlogz (Poerwandari, 2003).

G. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan meyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancar4 catatan lapangan, dan bahan -bahan [ain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya danl diinformasikankepada

oftmg lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan dat4

menjabarkannya kedalam unit- unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola"

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

yang dapat diceriterakan kepada orang lain.
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Analisis data kualitatif bersifat induhif yang selanjutnya dikembangkian

menjadi suatu hipotesis kemudian selanjutnya dicarikan kembali soca.ra beruLang-

ulang sehingga rnenhhsilkan keputusan apakah hipotesis tersebut bisa diterima

dan jika iya maka hipotesistersebut berkembang menjadi teori.

Analisis Data Dalam penelitian kualitatif , proses analisis data berleagsurlg

baik sebelum terjun ke iapangan, selatna di lapangan dan setelah seiesai di

lapangan. 1. Analisis Sebelura di lapangan Analisis dilalrukan berdasarkai: lzasil

studi pendahuluan atau data sekrmder yang akan menentukan fokus p**eliti:irr.

Diibaratkan seseorang ingin mencari hiu putih di suatu [aut. Berdasarkan pada

suhu d.an kedalaman laut diperkirakan bahwa dilaut tersebut terdapat hiu putih"

Sehingga peneliti memfakuskan untuk menemukan hiu putih daiarn iaut tersebut

setelah peneliti masuk kedalam laut nanrun tidak rnenernukan keberadaan hiu

putih maka jika ia seorang peneliti kuantitatif maka tentu ia akan menrbatalkan

penelitiannya. Tetapi jika penelitian kualitatif tidak akan membatalkannya karena

fokus penelitian bersifat sementara. Daiam penelitian kualitatif jika tidak

ditemukan fokus penelitian yang telah dirumuskan dalam proposal maka peneiiti

akan merubah fokus penelitiannya yang tidal lagi berfokus pada hiu putih tetapi

akan rnerubah kepada ikan-ikan lainnya bahkan juga mengamati terlrmbu karang

yang ada di laut tersebut. 2. Anatrisis Data di lapangan Model h{iles dan

Huberman.

Analisis data kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu" Pada

saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang di

wawancarai. Bila jawaban inforrran setslah dianalisis terasa belum rnemuaskan

maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu. Aklifitas

dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan data conclusion drawing

atau verification. a" Data reduction ( reduksi data ) D$a yang diperoleh dari

lapangan sangat banyak oleh karena itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk

itu perlu segera dilakukan analisis data rnelalui rediksi data. Mereduksi data

berarti merangkum, memilih hal- hal yang pokok. memfokuskan pada hal- hal

yang ponting, dicari tsma dan polanya. Hal ini berarti data yang telah direduksi
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akan memberikan garnbaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk

melakukan pengumpulan data selanjutrya dan mencarinya biia diperlukan.

Dalam mersduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. OIeh karena

itu, jika peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuafu yang

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pol4 justru itulah yang harus

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. Ibarat m*lakukan

penelitian di laut, maka ikan-ikan atauterumbu karang yang belum dikenal selama

ini, justru dijadikan fokus untuk pengauratan selanjutnya" b. Data Displav

(Penyajian Data) Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dalam

benhrk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya-

Dan penyajian data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah

dengan teks 1'ang bersifat nmatif. c. Conclusion Drawing atau verification

Langkah selanjutrya dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubennan

adalah penarikan fus5impulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan

yang dikemukakan pada tahap awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimptrlan yang kredibel. Kesimpulan dalam

penelitian kualitatif kemungkinan dapat menjawab rumllsan masalah yang

dirumuskan sejak awal atau kemungkinan juga tidak karena seperti yang telah

diketahui bahwasanya masalatr dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada di

lapangan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa diskusi atau gambaran suatu

objek yang sebelumnya masih sam€r-samar sehingga r"t"luh diteliti menjadi jelas.

Kesimpulan dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 3.

Analisis Data di Lapangan Model Spradley (1980) membagi analisis data

penelitian kualitatif menjadi beberapa tahapan penelitian. Menurutnya proses

penelitian kualitaif setelah memasuki lapangan dimulai dengan menetapkan
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seoftrng informan kunci ftey informant) yang dipercaya mampu memberikan

peqielasan-enjelasan untuk bisa memasuki objek penelitian. Setelah itu peneliti

melakukan wawancara kepada informan tersebut dengan tidak lupa untuk

mencatat hasil wawancaranya.setelah iti perhatian peneliti pada objek penelitian

dan memulai menhgajukan pertanyaan destriptif yang kemudian dilanjutkan

dengan analisis terhadap hasil wawancara

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain

sehingga dapat mudah dipatrami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada

oftulg lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data

mer$abarkannya kedalam unit-uniL melalflrkan sintesa, menyusun ke dalaln pola,

memilih ruma yang penting dan yang akan dipelajari, dan memuat kesimpulan

yang dapat diceritakan kepada orang lain.

IV.BAB IV Analisis Data Dan Interpretasi Data

Bagian ini ditujukan untuk memaparkan temuan-temuan yang didapat

olehpeneliti danbagaimanatemuan-temuantersebutdianalisis sehingga akhirnya

dapat menjawab pertanyaan yang menjadi focus penelitian. Bab ini berisi

tentang: sefting penelitian, hasil penelitian, daupembatrasan.

A. SettingPenelitian

Pada bagian ini, peneliti harus dapat mendesloipsikan kondisi dan situasi

riil yang menjadi setting atau latar penelitian. Untuk dapat mendeskripsikan

kondisi dan situasi tersebut, peneliti dapat menggunakan ti4jauan sosio-

demografiq historis, budaya, maupun psikologis. Khusus untuk penelitian studi

kasus, peneliti harus dapat memaparkan riwayat kasus dari masing-masing subjek

penelitiannya.

B. HasilPenelitian

Bagran ini setidaknya terdiri dari 2 (dua) bagian, yaitu: deskripsi

penemuen dan hasil analisis data. Sub baSan deskripsi penemuan berisi
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tentang paparan keseluruhan hasil atau data yang diperoleh oleh peneliti

berdasarkan kategori-kategori yang dibuat dan mengacu pada ringkasan hasil

coding (hanskrip wawancar&, catatan lapangan, data observasi, dll). Sedangkan

sub bagian hasil analisis dnta menguraikan interpretasi penulis atas keseluruhan

data penelitian yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

diajukaa sebelumnya dalam fokus penelitian. Pada sub bagian hasil analisis ilata

ini, penulis dapat membuat sub subbagian lagi sesuai dengan jumlah pertanyaan

yang telah diajukan dalam fokus penelitian. Penulis dapat juga memaparkan

pertanyaan-pefianyaafl apa saja yang belum terjawab dalam penelitial ini d*,,

sekaligus memberikan argumenta^si logis mengapa pertanyaan tersebut tidak

terjawab.

C" Pembahasan

Pada bagian ini, pentrlis harus dapat mengulas hasil analisis data fiawaban

peneiiti atas pertanyaan penelitian) dalam konteks yang lebih luas. Peneliti dapat

membandingkan hasil penelitiannya dengan hasil- hasil penelitian lain atau

kajian teoritik yarg telah dipaparkan dalam bab sebelumnys. Peneliti

dapat menambahkan teori-teori lain (yang tidak terdapat dalam kajian teoritik)

unhrk rnendukung hasil penelitian. Peneliti juga dapat mengemukakan tinjauan

kritis atas hasil penelitian berdasarkan keberpihakan dan nilai- ntlai (valwe) yang

dianut oleh peneliti. Peneliti juga dapat memanfaatkan pengetahuannya

tentang situasi dan kondisi penelitian unfirk mengemukakan tinjauan kritis atas

hasilpenelitian.

V. BahV SimpulandanSaran

A. Simpulan

Pada bagian ini peneliti mengemukakan secara eksplisit jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diklmukakan dalam fokus

penelitian. Hal-hal penting lainn-va yang berkaitan dengan jawaban atas

pertanyaiut-pertanyaan penelitian dapat dicantumkan secara ringkas sej auh

hal-hal tersebut dapat memperkaya simpulan penelitian.
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B. Saran

Bagran ini memaparkan saftrr-saror dari peneliti yang mengacu pada

tujuan, manfaal hsil, dan pembahasan penelitian. Saran harts

dirngkapkan secara jelas, terinci, dan operasional sehingga mudah untuk

diterapkan dan dirasakan manfaatuya oleh pibak-pihak tertentu mau1rut

disiplin ilmu tertentu. Secara operasional, saran dapat berupa implikasi

hasil penelitian pada subjek penelitian, serta saran unhrk pengembangan

penelitian yang serupa di masa mendatang berdasarkan kelemahan dan

keterbatasaupenelitiao"

YI"I)aftarPustakn

Bagan ini memrat semua sumber png diacu atau literatur yang

digunakan dalam penulisan.laporan penelitian. Semua sumber yang disebut

dalam teks harus tercantum dalam daftar pustaka. Sebaliknya, setiap sumber atau

literatur png dicantunkan dalam daffarpustaka harus disebutdalaurteks laporan

pe,nelitian- Selain itu, penulisan nama pokok peogarang atau para pengarang dan

tahrm penerbitan dalam teks dan dalam daftar pustaka harus sesuai. Ttta aturan

penulisan daftar pustaka mengacu pada ketentuan tata penulisan dari American

Psychological Association(APAsple). Ketentuan lebihrincidariaturanpenulisan

akan dij elaskan pada bab berilumya

VII. Lampiran

Bagran ini mennrat berbagai macam keterangan/informasi yang dibuat dan

diperoleh selarna petaksanaan penelitiaq seperti: panduan wawancara atau

observasi, catatan lapangan, transkrip wawancara dan observasi, surat ijin

penelitian, dan infor m concent.

Teknik Dan Tata Cara Penulisan
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A.MediaPenulisan

A.l.Naskah

Naskah slripsi yang akan diuji diketik diaras kertas ttVS berqrarna putih dengan

berat ?0 gr dan tidak timbal balik. Naskah slaipsi png sudah direvisi, diketik

diatas kertas IIVS berwarna putih de,ngan berat 80 gr.

A.2.UkuranKertas

Naskah stcipsi diketik diatas kertas png berulnuan 210 mm x297 mm atau

sama dengan kertas ulruran 44.

A3. Sampul

Sarnpul slaipsi dibuat dari kertas buffalo atau yang sejenis dan diperkuat

dengan karton dan dilapisi plastik (hardcover). Tulisan yang dicetak dalam sampul

harus sama dengan tulisan pada halaman judul denganmenggunakantintaemas.

A.4.WarnaSampul

Sampul skripsi berwarna ungu, disesuaikan dengan lanrbang Fakultas

Psikologi Universitas Medan Area.

B.Pengetikan

Bl.Jenislfuruf
Seluruh bagan naskah skripsi (kecuali sampul dan halaman judul) wajib

diketik dengan menggunakar huruf Times Nsw Romon dengan trkuran huruf 12.

Lambang huruf arau tanda-tanda lain yang tidak dapat diketrlc, harus ditulis

dengan rapi menggunakan tiota hitam.

B.2. Bilangan dan Satuan

a. Bilangan diketik dengan angka, misalnya: 10 g, 20 cm (tanpa titik).

Namun khusus permulaan kalimat harus ditulis dengan ejaan hurufl
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misalnrra:

LimabelasanakhilangdiPantaiKuta (benw)

l5anakhilangdiPanaiKuta (sdah)

b. Bilangan desimal ditandai dengan tanda koma O bukannSra tanda titik (.).

Misalnya: 5,5 kg buhannya 5.5 @.

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan rer*irlr. dan dialfiiri tanpa tandatitik (.),

misaln5a: I 0 kg 20 cm (tanpatitik).

B.3.JarakBaris

Jarak antara 2 baris dibuat 2 (dua) spasi. Jarak pengetikan I (satu) spasi

hanlra berlaku untuk hal-hal berikut ini: abstralg kutipan langsung, judul daftar

(abel) dan gambaryang lebih dari satubaris dan daftarpustaka.

84. Bffasan Tepi Pengetikan

Tepiatas : 4cm Tepi bawah

:3cm Tepikiri: 4 cm

Tepikanan : 3cm

8.5. PengisianRuangan

Ruangan yang terdapat dalam halaman naskah harus terisi penuh, artinya

pengetikan harus mulai dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan, dan jangan

sampai ada ruangan yang terbuang. Perkecualian apabila akan mulai dengan

alinea barq persamiuln, daftar, gambar, sub judul, atau hal-hal khusus lainnya.

8.6.AlineaBaru

Pengetikan alinea baru diawali dari kefikan ke6 atan 2 tab dari batas tepi sisi kiri .

8,7. Judul, sub j udul, anak sub j udul' d an lain-lain

a. Judul harus ditulis seluruhnya dengan huruf kapital dan diatur supaya

simetris pada posisi tengah dengan jarak 4 cm dari tepi atas tanpa diakhiri

tanda titik dan menggunakan huruf Romawi. Ukuran hurutrya Times New
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Roman 14.

b. Sub judul diketik di batas tepi kiri dengan cetak tebal. Setiap kata diawali

huruf kapital, kecuali kata penghubung (seperti: dan) atau kata depan

(seperti: di, kg dari, dalam, terhadap), tanpa diakhiri titik. Kalimat pertama

setelatr sub judul dirnulai dengan alinea baru.

c. Anak sub judul diketik di batas tepi kiri, lurus dengankatapertama sub judul,

dengan huruf pertama berupa huruf kapital tlnpa diakhiri dengan titik"

Kalimat pertama sesudah anak sub judul dimulaidenganalineabaru.

d. Sub anak sub judul diketik di batas tepi kiri pada ketikan ke-i1 diikuti

dengan titik dan diketik dengan hwuf iniring. Kalirnat pertama yang

menyusul kemudia$ diketik tertm ke belakang dalam satu baris sub anak sub

judu1" Sub anak sub judul dapat juga ditulis langsung berupa kalimat, tetapi

yang berfungsi sebagai sub anak subjudul ditempatkan paling depan dan diberi

garisbawah"

B.E.RinciankeBawah

Jika pada penulisan naskah ada rincian yang harus disusun'ke banvah,

gunakanlah nomor wut dengan angka atau huruf (numbering) sesuai dengan

derajat rincian. Penggunaan tanda-tanda lain ftutlet), seperti ., Y, tl O, f , (, f,
dll, di depan rinciaru tidak dibenarkan

B.9.LetakSimetris

Gambar, tabel (daftar), persamaan, dan judul ditulis simehis pada posisi

tengahpengetikan.

810. Penggunaan Huruf Cetak Mirng(italic)

Penggunaan huruf cetak miring (italic),dipakai ap- ila:,

a. Menggunakan istilal:, kata, atau singkatan yang berasal daxi kata asing.

Contoh: self efficacy, win-win solutions, dan lainlain.

b. Ju&rl dari sebuah buku, publikasi secara periodilg atau dalam bentuk
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microfilm.

Contoh: Amer i c an P sy c hol o gi s t

c. Namadari spesiesdanvaritas

Contoh: Macacamulatta

d. t{uruf yang digunakan dalam lambang statistik atau matematika

Contoh: ttes, a/b : c/d, F (1,53) :9

e. Nilaitesatauskala

Contoh: MMPIsca/es

f. Daftar referensi dari nomer volume jurnal secara periodik

Contoh: 26,47-67

Jangan meng gunakan huruf c etak miri ng (it al i c ) apabila:

a. Istilah-istilahyang dipakai dalam kimia

Contoh:NaCl,LSD

b. Istilah-istilahdalamtrigonometri

Contoh: sin,tan,log

c. Huruf-huruf Yunani

Contoh: b

C.Penomoran

Pada bagian ini dibagi menjadi penomoran antara lain: halaman, tabel

(daftar), gambar, dan persam&m.

C.l.flalaman

a. Bagian awal laporan, mulai halaman judul s?mpal abstak penelitian,

diberi nomor halaman dengan angka romawi kecil (i, ii, iii, dst).

b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pendahuluan hingga halaman

terakhir (lampiran), memakai angkaArab sebagai nomor halaman.

c. Nomor halaman ditempatkan di sebelah kanan atas, kecuali kalau ada judul
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atau bab pada bagian atas halaman itu penomoftm halaman ditulis di sebelah

kananbawah.

d. Penomoran halaman daftar pustaka langsung menyarnbung ke halarnan

lampiran.

e. Nomor halaman diketik dengan jarak 3 cm dari tepi kanan 1,5 cm daritepi atas

dantepibawah.

C.2.Tabel(daftar)

Tabel (daftar) menggunakan penomoftrn dengan angka Rcnlal,vi

C.3. Gambar

Garnbar menggtrnakan penomoran dengan angka Romawi

C.4.Persamaan

Nomor urut persamaan yang berbentuk nrmus matematika, r€aksi kimia' dan

lain-lain ditulis dengan angka Amb di dalam kurung dan ditempelkan di dekat

batas tepikanan

Misalnya

Y : bxl + bx2 - C ( 2 ) (masuk 6 ketikan dari tepi kiri )

D, Daftar Tabel dan Gambar

D.1.Tabel(daftar)

a. Judul tabet fterupa nomor dan nama tabl) ditempatkan simetris di atas tabel

(daftar) tanpa diakhiri dengan tanda titik- Nama tabel ditulis dengan

menggunakan hwuf kapital pada setiap awal kata (kecuali katapenghubung).

b. Tabel (daftar) tidak boleh dipenggal, kecuali .kalau 
memang panjang,

sehingga tidak memungkinkan untuk diketik dala$ satu halarnan- Jika tabel

lebih dari satu halaman, maka judul tabel harus diulang pada halaman

berikutrya.

c. Kolom-kolom diberi nama dan drjaga agar pemisahan antara yang satu dengan
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yang lainnya cukup tegas.

d. Apabila tabel (daftar) lebih besar dari ukuran lebar kertas sehingga harus

dibuat memanjang kertas, maka bagian atas tabel harus diletakkan di sebelah

kirikertas"

e. Di atas dan di bavrah tabel (daftar) dipasang garis batas, agar terpisah

dari uraian pokok masalah.

f. Tabel (daftar) diketik simetris.

g. Tabel (daftar) yang lebih dali 2 (dua) halaman atau yang harus dilipat

sebaiknya ditempatkan pada lampiran.

D.2, Gambar

a. Bagan, grafik, pet4 diagram, dan foto semuanya disebut sebagai gambar

(tidakdibedakan).

b. Judul garnbar (berupa nomor dan nama gaurbar) diietakkan simetris di

bawah gambar tanpa diakhiri dengan titik.

c. Gambartidakbolehdipenggal.

d. Setiap gambar/rumus harus diberi keterangan, jaraknya 1 (satu) spasi.

Keterangan gambar dituliskan pada tempat-tempat yang lowong di dalam

gambar dan jangan pada halaman lain. Hal ini bisa menyulitkan pembaca

gambartersebutr"

e. Apabila gambar dilukis melebar sepanjang tinggi kertas, makabagianatas

gambar harus diletakkan di sebelah kiri kertas.

f. tllarran gambar (lebar dan tingginya) diusahakan agar wajar

(angan terlalu'"gemuk" atau terlalu o'kurus").

g. Skala pada grafft harus dibuat agar mudah dipakai untuk

mengadakan interpolasi dan ekstrapolasi.

h. Bagan dan grafik dibuat dengan tinta hitam yang ti{ak larut dalam air dan

garis lengkturg grafik dibuat dengan bantuan jangka (Kurve Perancis).

i. Letak gambar diatur supaya simetris.

E.Bahasa
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E.l.Bahasa

Bahasa png dipakai adalah bahasa Indonesia baku (berpola subjek - predikat) dan

supaya lebih sempurna ditambah dengan objek - keterangan, dengan aturan-aturan

sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan.

E.2.BentukKalimat

Kalimat-kalimat tidak boleh menarnpilkan orang pertarna dan orang kedua

(sepertir akta engkaq saya, karni, kita, dan lain-lainnya), rutmun maksud serupa

disusun dalam katimat pasif. Pada penulisan skripsi ini, peneliti menuliskan

dirinya dengan sebutan "penulis".

ES.Istilah

Istilah yang dipakai adalah istilah Indonesia atau yang sudah di- Indonesia-

kan. Jikaterpaksaharus memakai istilah sirg, ketiklah dalamhuruf ltalic(miring\
dengan diberi penjelasan artinya.

E.4.Kesalahanyangseringterjadi .:'

a- Kata penghubung seperti sehingga dan sedangkantidak boleh dipakai

sebagai kata di pemrulaan kalimat.

b. Ifuta depan sepertipada, seringdipakai tidak pada tempatnya, misalnya

diletakkan di depan subjek kalimat. Hal ini akan merusak

pola atau susunan kalimat.

c. Kata dimana dan dari kerapkali kurang tepat pemakaiannya, dan

diperlakukan tepat seperti tata where dan of dalam bahasa Inggris. Dalam

bahasa Indonesia benhrk png demikian tidak merupakan susruuul kalimat
yangbaku.

d. Awalan ke- dmai harus dibedakan dengan kata depEr tre dandi.

Misalnya: kehendak,berbedadengan ke kanan, di atos) e. Tanda

baca harus digunakan dengan tepat.

EPenulisenTandaBaca
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a.

Penulisan tanda baca mengikuti kaidah ejaan yang benar. Berikut inibeberapa

kaidah penting yang perlu diperhatikan:

Tandatitik (.)" titikdua O, nm,{" mya (?), dmtandapersen (7o) diketik

rapat dengan kata yang meudahiluirya

TidakBaku Baku

$nmFel diambil secara acak . Sampel diambil secara

acak. Datadianalisis,dengan

teknik Datadianalisis,dengan

teknik

... sebagaiberikut: ... berilut Benarkan

halitu? Benarkahhalitu? Jumlahnyasekitar20%

Jumlahnyasekitar20%

b. Tanda kutip ('. . .') dan tanda kurung ( ) diketik rapat dengan huruf dari kata

ataufiasayang diapit.

TidakBaku Baku ..i

Keempat kelompok " sepadan ". Keempat kelompok "sepadan".

Tes baku ( standardized). Tes baku (standardized).

c. Tanda hubung G) dan garis miring (/) diketik rapat dengan huruf yang

mendahuluinya dan mengikutinya.

TidakBaku Baku

Tidakberbelit - belit Tidakberbelit-belit

Padatahun 1968-1970. Padatahrm 1968-1970.

Diatidak/belummengaku. Diatidak/belummengaku.

d. Tanda sama dengan (:), lebih besar e), lebih kecil (<),

penambahan (+), pengurangan (-), perkalian (x), dan pembagian (:), diketik

dengan satu spasiketukan sebelum dan sesudahnya.

TidakBaku Baku
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F0.05

c a:Fd

p<0.05 a*b:ca*b:
a: b:d

G.Kutipan

G.l.Kutipanlangsung

a- Kutipan langsung dilalflkan apabilapenulis menulis secarapersis samasemua

pernyataan )xang ada di dalam sumber.

b. Untuk kutipan langsung penulis sumberpngditutip. Wajib menuliskan

halaman

c. Itutipan langsung 1ang lrurang dari 40 kat& dituliskan langsung di dalam

kalimat.

Misal: Buss dan Briggs (1984:50) menemukan bahwa . . .

atau, Seligman(2000: 5 I ) menptakau'0. . . . . . . . . .."

a. Kutipan langsrmg png lebih daxi 40 kata, dituliskan dalam model pasflsaf

denganspasi l.

G.2. Kutipan dalam kelim fi Qnrenthdicol eitation)

a- Biasanya digr$akan dalam konteks perulis memparafrasekan id€ atau

gagasanoranglain

Contoh:

... @uss&Brigep,1984)

b. Digruakan unhrk memudahkan pembaca mencari dulcungan atas pernyataan

yangdibuat.

Contoh:

... (Buss & Briggs, 19841' Seligman, 2000; Tesser & Moote, 1980

II.PenulisanNama

II.1. Nama penulis yang diacu dalam uraian

a. Penulis yang namanya diacu dalam uraian hanya disebutkan rulma akhirnya

saja, dan kalau lebih dari 2 (dua) orang, hanya nama akhir penulis pertama yang
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dicantumkan diikuti dengan dkk. dan bukan et.al.:

Contoh

Isu penting mengenai kepuasan kerja adalatr batrwa kepuasan kerja berhubungan

dengan proses sosial (Seashorg dkk., 1981)

b. Di dalam teks (running text) nama dua pengarang dari sebuah sumber

perlu dihubungkan dengan kata "dan". Jika dituliskan di antara kr:rung

dalam judul tabel atau gambar, dan dalam daffff pustaka, kedua narna

tersebut cukup dihubungkan dengan amp e s and ataatanda penghubung (&)

Contoh:

MenurutTriandis(l997) Strategi kajian lapangan yang non-eksperimental

itu ... (Flanagan&Dipboye 1981).

... seperti dinyatakan olehNightlinger dan Littlewood ( I 993). Strategi

kajian lapangan yang non-eksperimental itu ... (Flanagan&

Dipboye,1981).

H.2. Nama penulis dalam daftar pustaka

Dalam daftar pustaka semua penulis harus dicantumkan namanya,

dar tidak boleh hanya penulis pertarna ditarnbah dkk. saja.

Contoh:

Seashorg S.E., Lawler, E.E., Mervis, P., & Cammdan, C. (1981) ... (benar)

Seashorq S.E., dkk. (1981) ... (salah)

H.3. Nama penulis lebih dari satu suku kata

a. Jika rama penulis lebih dari 2 (dua) suku kata atau lebih, c:ra

penulisannya ialah nama akhir diikuti dengan kom4 singkatan nama d"p*,,

tengalr, dan seterusnya, yang semtranya diberi titik, otau ruuna a}fiir diikuti

dengan suku kata nama depan, tengah dan seterusnya.

Contoh:

Sutan Takdir Alisyatrbana ditulis Alisayhabana, S.T.
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b. Jika penulisnya nama Indonesia dan sulit kita mernbedakanantaranama

keluarga dan bukan nalna keluarg4 maka dalam tata eara penulisan Tugas Akhir

ini perlu ditetapkan seperti penulisan iainnya.

H.4. Nama dengan garis penghubung

Apabila nama penulis dalam sumber aslinya ditulis dengan garis penghubung

(-) di antara dua suku katanya, maka keduanya dianggap sebagai satukesatuan.

Contoh:

Suryanti-Suryanto ditulis Stiryanti-Suryanto

H.5. Nama yang diikuti dengan singkatan

Nama yang diikuti dengan singkatan, dianggap bahwa singkatan itu menjadi

satu dengan kata yang ada di depannya.

Contoh:

Willia:n D" Ross Jr" dtrulis Ross Jr., W.D

II.6. Deraj at Kesarjanaan

Segala bentuk derajat kesarjanaan tidak boleh dieantumkan dalam penulisan,

kecuali dalam penulisan di ucapan terima kasih atau halamanpersembahan"

[. Penulisan Daftar Pustaka

Pentrlisan daftax pustaka ditulis sesuai tata tulis menurut acuan Publicotion

Manual of the Amertcan Psychological Association (20A1, 5th ed.) dan disusun

secara alfabetis dari nama akhir penulis utama.

I.1. Terbitan Periodik

a. Urutan penulisan: nama penulis, tahun penerbitan, nama artikel, nama jurnal,

volume jurnal, nomor jurnal, halaman artikel.

b. Huruf besar hanya ditulis pada huruf pertarna judul dan sub judul fiika ada),

dan nama diri; jangan menggaris bawahi judul dan memberikan tanda petik di

antaranya. Nama jurnal dicetak miri ng (ital i c) .

c. Tuliskan juga informasi non rutin yang penting untuk identifikasi dan

tuliskan dalam tanda kurung segera setelah judul artikel (contoh,[surat untuk
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editor]). Tanda kurung menandakan deskripsi bentuk, bukanjudul.

d. Akhiripenulisandengantandatitik.

I. 1. 1. Artikelj urnal (salu pengarang)

Bekerian, D.A. (1993). In search of the typical eyewitness. American Psychologist,

48,574-576.

I. 1. 2. Artikelj arnal (dua pengarang)

Klimoski, R., & Palmer, S. (1993). The ADA and the hiring process in

organizations. Consulting Psychologt Journal: Practtce ond Research,

45(2),10-36.

I 1.3. Arfikelj urnal (tiga atau lebih pengarang)

Bonna& W.C., Hanson, M.A., Oppler, S.H., Pulakosa, E.D., A White, L.A.

(1993). Role of early supervisory experience in supervisor

performanc e. Journal of Applted P sychol o gt, 7 8, 443 -449.

Catatan:

Dalam teks, setiap kali gunakan cara penulisan sebagai berikut:

... (Bormaru dkk., 1993).

L 1.1. Artikelj urnal yang sedang diterbitkan

Zuckerman, M. & Kieffer, S.C. (dalam penerbitan). Race differences in face-ism:

Does facial prominence imply dominance? Journal of Personality and

Social Psychologt

Catatan:

a- Jangan menuliskan tatrun, volumq atau nomor halaman sampai

artikel diterbitkan.

b. Di dalam teks, gunakan cara penulisan kutipan sebagai beri*ut:

... (Zuckerrran & Kieffer, dalam penerbitan).

Jika kepustakaan lain dari pongarang yang sama (atau urutan sama untukc.
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beberapa pengarang) ada dalam daftar pustaka, urulan daftar pustatria

artikel yang sedang diterbitkan ditempat:kan sstelah kepustakaan yang

telahditerbitkan.

d. Jika lebih dari satu artikel yang sedang cliterbitkan, urutan

kepustakaan berdasarkan kata pertama setelah elernen ranggal, dan

berikan tambahan huruf setelah eiemen tanggal"

. ". (Zuckennan & Kieffer, dalam penerbitan-a)"

L1.5. Artikel majalah

Setyarini, L. (1997, ll-24 Januari). Kiat praktis memilih TK.

Ayahbunda,0l,24.

Catatql;

a. Tuliskan tanggal yang ada dalarn publikasi (bulan untuk rnajalah

bulanan atau tanggal dan bulan untuh majalali minggua:r).

b. l-uliskannomorvolumepenerbitan.

1.1.6. Artikel dalam laporan berkala

Brown, L.S. (1993, Spring)" Antidomination training as a cenkal cornponent of

diversity in clinical psychology education. The Clinical Psych*logtst,46,

83-87.

1.1.7. Artikel dalam laporan berkala (tanpa pengarang)

The new health-care lexicon. (1993, Agustus/September). Copy Editor,4, l-
)

Catatan:

a. Urutkan secara alfabetik artikel tanpa pengarang berdasarkan kata

pertamadalamjudul.

b. Di dalam teks, gunakan judul yang penting (atau seluruh judul jika judul

pendek) dengan cara menuliskan kutipan sebagai berikut:

("The new health-care Iexicon," 1993 ,

Agustus/September).
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c. Tuliskannomorvolume.

I. 1. 8. Ar tik el s urat k ub ar h urian (tunp a p e n ga r o n g)

Otonomi ditandai dengan keberanian daerah mengambil keputusan

('1,997,25 April). Suara Pembaharuan,hal 3 .

Cqtatan:

a. Urutkan secara alfabetik artikei tanpa pengarang herria$askan kata

pertamadalamjudul.

b. judul yang penting (atau seluruh judui jika judul pendek)

dengan cara menuliskan kutipan sebagai berikut:

.," ("Otonomiu, 1997,25 April).

b. Pmulisa* ao$lor halaman dalam surat kabar didahuiui denganhal.

I. 1.9, Artihel surut kabfir harian, halaman bersambang

Berakhirnya politik telwisi dan bola (1997, I 7 April). Kompas,hal. 1, I 5.

I.2" Buku, Brosur, dan Bab dalam Buku

&" Urutan penrrlisan: pergarang atau editor buku, tahun penerbitan, judul buku,

tempat dan nama penerbit.

b. Judulbukudicetakmiring.

Contoh:

Cone, J.D., & Foster,S.L., (1993). Dissertation and theses fiom start to finish:

Psychologt and reloted fields. Washington, DC: American

Psycholo gical Association.

L2. 1. B akr4 edtsi ketiga, ada namaj unior

Mtchel, T.R., & Larson, J.R., Jr. (19S7). People in organimtions: An introduction

to organizationbehavior (jrd ed). New York Mc- GrawHill.

1.2.2. Buku, departemcn pemcrintah sebagai penerbit
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Australian Bureau of Statistics. (1991). Estimatedresident populatian by age and

sex in statistical local aress, New South Wales, ,lune lg90 (1.{o.3209.1).

Canberra, Australia Capital lbnitory: Author.

Catatan:

a. Urutkan secara alfabetik (sejumlah pengarang) berdasarkan kata

pertama dari nama pengarang

b. Jika pengarang dan penerbit identik, gunakan nama. pengarang

sebagai kata nama penerbit.

1.2.3. Bukuyangdiedit

Gibbs, J.T., & Huang, L.N. (eds.). (1991). Children of color: Psychological

intervention with minority youth. San Francisco: Jossey-Bass.

I. 2.4. B uk u tanp a pengarang ata u edito r

Merriem-Webster's collegiate dictionary (1Oth. ed.). (1993). Springfield,

MA: MerriemWebster.

Cqtatan:

a. Ternpatkanjudul buku dalam posisi pengarang.

b. Urutkan secara alfabetik buku-buku tanpa pengarang atau editor

berdasarkan kata pertama dalam judul.

c. Di dalam teks, untuk membuat kutipan gunakan beberapa huruf dari

judul atau seluruh judul jika judul pendek, dalam posisi pengarang,

sebagaiberikut:

... (Merriem-Webster's Collegiate D ictionary, I 9 93)

1.2.5. Buku edisi revisi

Rosenthal, R. (1987). Meta-analytic procedures for social research. (rev. ed).

Newbury Park, CA: Sage.
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1.2.6. Beberapa volume buku dalam periode lebih dart satu tahun

Koch, S. (ed.) (1959-1963). Psychologt: A studi of science (vols. l-6). New York:

Mc Graw-Hill.

Catatan:

Di dalam teks gunakan cara penulisan kutipan sebagai berikut:

... (Koch, 1959-1963).

1.2.7. Diugnostic and Statistical Manual of Mental Disorder

American Psychiatric Association. (1994). Diagnostic and statistical manual of

mental disorders (4th. ed.).Waslttngton, DC: Author.

gglatan;

a- Asosiasi adalah narna pengarang sekaligus penerbit.

b. Sebutkan edisi yang digunakan dengan huruf Arab dan di dalam tanda

kunurg.

c. Di dalam teks, tuliskan nama asosiasi dan nama manual secara lengkap

dalam tulisan pertama tekg setelah itu baru tuliskan bentuir DSM

seperti biasa (dicetak miring) sebagai berikut:

DSM-III (1980) edisi tiga

DSM-III-R (1987) edisi tigq revisi

DSM-fV (1994) edisi emPat

1.2.8. Ensiklopedia atau kamus

Sadie, S. (ed.). (1980). The new groye dictionary of music andmusicians (6fr. ed.,

vots. 1-20). London: Macmillan.

1.2.9. Artikel atau bab dari bukuyang diedit

Massaro, D.(1992). Broading the domain of the fuzzy logical model of

perception- Dalam H.L.Pick, Jr., P. van den Broeh & D.C. Knill (eds.),

Cognition: Conceptual and methodological issues (pp. 51-84)-

Washington, DC: American Psychological Association.
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Cstatan:

a. Urutan penulisan: nama pengarang, tahun penerbitan, judul artikel atau

bab, nama editor, judul buku, halaman artikel atau bab, informasi penerbit.

b. Yang dicetakmiring adalahjudul buku, bukanjudul artikel.

1.2.10. Bab dalamvolume berseri

Maccoby, E.E., & Martin, J. (1983). Socialization in the context of the

family:

Parent-child interaction. Dalam P.H. Mussen (Series Ed.). & E.lU.

Hetheringon (vol.ed.), Handbook of child psychology;

Vol. 4. Socialization, personality, social development (4h. ed., hal. 1-

101). NewYork S/iley.

Catatan:

a. Urutkan editor buku pada posisi pertama dan editor volume pada posisi

kedua sehingga paralel dengan judul buku dan judulvolume.

b. Yang dicetak miring (italic) adalah rurma buku dari volume berseri

tersebut.

I.3. Laporan Teknis atau Penelitian

Urutan penulisan: penulis laporan, tahun publikasi, judul laporan, penerbit.

Contoh:

Mazzsro, J., Druesng B., Raffield, P.C., Checkeus, K.T., & Muhlstein, A. (1991).

Comparibility of computer andpaper-andpencil scores of two CLEP general

examinatiozs (Colege Board Rep. No. 91-5). Princeton, NJ: Educational

Testing Service.

Catatan:

a. Jika laporan memiliki nomor tertentu (misa1 '.,nomor laporan, nomor

kontrak kerja, romor monograf), tuliskan nomor teisebut di dalam tanda

kunrng setelahjudul.

b. Jangan menggunakan tanda titik di antara judul laporan dengan

tulisan di dalam tanda kurung. Jangan mencetak miring tulisan di
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dalamtandakurung.

c. Jika laporan dibuat dalam dua nomor, berikan nomor yang paling mudatr

diidentifikasi dan diingat.

d. Tuliskan rurma penerbit secara tepat (nama departemen, kantor

perwakilan, institut yang menerbitkan laporan). Tuliskan namadepartemen,

kantor, atau perwakilan yang lebih tinggi hanya jika penerbit laporan tidak

diketahui dengan jelas.

I. 3. 1. Lap or an univers itas

Broadbent, R.G., & Mailer, R.A. (1991). Ser offinding andrecidivisz (Tech.

Rep. No.3). Nedlands, western Austalia; university of western

Australia, Crime Research Centre.

Catatan:

a- Jika nama negara termasuk dalam nama universitas, jangan mengulang

ruuna negara dalam temPat lokasi.

b. Tuliskan nama universitas dalam posisi pertam4 kemudian nilma

departemen atau organisasi yang menerbitkan laporan'

L3.2. Laporan dari organisasi swasta

Employee Benefit Research Institute. (1992, Februari). Source of health

insurance and charactheristics of the uninsured (Issue Brief No. 123).

Washington, DC; Author.

Catatan:

Gunakan bentuk ini untuk ringkasan laporan, laporan kerja" dan dokumen

lain yang berkaitan, dan tuliskan nomor dokumen yang sesuai di dalam tanda

kurung.

I.4. Laporan Rapat atau Seminar

1.4. 1. Laporan yang dipublikasikan, laporan simposium

Deci, 8.L.,&Ryan, R.M. (1991). Amotivational approachto self: lntegration in

personality. Dalam R. Dienstbier @d.), Nebraska symposium on
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Motivation: Yol. 38. Perspectives on motivation. (hal. 237-288)-

London: University of Nebraska Press.

1.4.2. Laporan yang diterbitkan secara reguler

cynx, J., williams, H., & Nottebohm, E (1992). Hemispheric differences in

avian song discrimination. Proceedings of the National Academy af

Sciences, USA, 89, 137 2'137 5 .

Catatan:

Perlakukan laporan yang diterbitkan sebagai jurnal periodik. Tunjukkan

setelah judul artikel, jika hanya abstrak yang dituliskan dalam laporan.

Gunakan tanda kurung untuk menunjukkan bahwa bahan merupakan deskripsi

bukanjudul.

1.4.3. Makalah seminar yang tidak dtpublikasikan

Lichstein, K.L., Johnson, R.S., Womack, T"D., Dean J.E., & Childers, C.K.

(1990, Juni). Relaxation theraphy for polypharmacy use in elderly

insomniacs and noninsomniacs. Dalarn TL" Rosenthal (Chair), Reducing

medication in geriatric populations. Simposium dilakukan pada

pertemuan the First International Congress of Behavioral Medicing

Uppsala Sweden.

1.4.4. Makalah yang dipresentasikan dalam seminar

Lanktree, C., & Brierg J. (1991, Januari). Early data on the TraumaTunjuk&an

setelah judul artikel, jika hanya abstrak yang dituliskan dalam laporan.

Gunakan tanda kurung untuk menunjukkan batrwa bahan merupakan deskripsi

bukanjudul.

1.1.3. Makalah seminar yang tidak dip ublikasikan

Lichstein, K.L., Johnson, R.S., Womack, T.D., Dean J.E-, & Childers, C.K.

(1990, Juni). Relaxation theraphy for polypharmacy
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use in elderly insomniacs and noninsomniacs. Dalarn T.L. Rosenthal

(chair), Reducing medication in geriatric populations. $imposium

dilal$kan pada pertemturx the First InternationalCongress of

Beharrioral Medicing Uppsala Sweden.

1.1.1. Makatah yang dipresentasikan dalam seminat

Lanktree, C., &, Brierg J. (1991, Januari). Early data on the Trauma Sympto

m Checklist for Children(TSC-C). Makalahdipresentasikan

pada pertemuan the American Professional Society On The Abuse Of

Childreru San Diego, CA.

Il.5.Poster

Rnby, J., & Fultoru C. (1993, Juni). Beyondredlining: Editing sofiware that

works. Poster disajikan pada pertemuan tatuman the SocietyforScholarly

Publishing

I.5. Media elektronik atau internet

a. Urutan penulisan: Penulis (tahun, tanggal dan bulan). Judul

artikel. Judul penerbitan [on-line], vol. Tanggal akses. sumber informasi.

Knieq G., Burgesq S., Propper,C. (2007, Agustus) . Keeping up with the

schmidts: An empirical test of relative deprivation theory in the

neighbourhood context.ISER Working paper 2007-9 (on-line). Diakses

padatanggal}6 Maret 2007 drt
http ://www.iser. essex.ac.ulc/paps/workpaps/.

b. untuk sumber yang tidak ada penulisny4 urutan penulisannya:

Judul artikel (tahun, tanggat dan bulan)-

Nama penerbit [on-line], vol. Tanggal akses. sumber informasi. lndonesia tak

mungkin ekspor beras (2008, 29 Maret). Kompas [on-line]. Diakses pada

tanggal 29 Maret 2008 dari ?cnF.xm1.2008.03.29.1

4 1 85 875&channel=1 &mn: 1 &idx= 1 .
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I.6 Jurnal on-Iine, akses umum

a. E-mail

Funder, D.C. (1994, Maret). Judgmental process and content: Commentary on

Koehler on base-rate [9 paragraf]. Psychology [On-line serial], 5(17).

Available E-mail : psyc@pucc Message: Get psyc 94-rcoo<x

b. FTP

Frurder, D.C. (1994, Maret). Judgmental process and content: Commentary on

Koehler on base-rate [9 paragraf]. Psychology [On-line serial], 5(17).

Available FTP: Hostname: Princeton.edu Directory:

pub/trarnad/Pycoloquy/1994. volume 5 File: psycholoquy.94.5.l7.base-

rate.12.funder.
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LEMBAR PERNYATAAN

Saya menyatakan batrwa skripsi yang saya susun, sebagai syarat memperoleh

gelar sarjana merupakan hasil karya tulis saya sendiri. Adapun bagian'bagian tertentu

dalam penulisan skripsi ini yang saya kutip dari hasil karya orang lain telah dituliskan

sumbemya secara jelas sesuai dengan norma kaidah dan etika penulisan ilmiah-

Saya bersedia menerima sanksi pencabutan gelar akademik yang saya peroleh

dan sanksi-sanksi lainnya dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian hari

ditemukan adanyaplagrat dalam skripsi ini.

Medan, Juni 2014

AnishaDebi Yanti
08 840 0026
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UCAPAN TERIMA KASII{

Assalaamu' alaikum Wr.. Wb

Alhamdulillah wasyukurillair keliadirat Allah SWT, Sang h'{aha Feucipta'

yang telah melimpahkan rahmad, hidayah serta inayahNya sehingga dengan

izinnya skripsi Garya ilmiah) dengan judul: "Perbedaan Kreativitas Anak Usia

Dini yang Menggunakan Cerita Bergambar dengan yang Tidak Meriggunakal

Cerita Bergambar Pada Siswa di Yayasan Pendidikan Nur-Hikmatika' ini dapat

diselesaikan. Tidak lupa sholawat dan salam kepada Nabi Muharnrnad SAW yang

men-jadi penuntun setiap ufllmat manusia datram menempu"tr darr meraih

kebahagiaan di dtrnia dan akhirat.

Kreativitas sangat penting dipupuk dan dikernbangkan sejak dini, agar

anak dapat menjadi seorang yang mampu menciptakan produk tidak hanya

menjadi pemakai saja. Banyak cara untuk rneningkatkan kreativitas anak, yaittt

melalui cerita bergambar.

Adapun maksud dari penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi

sebagian tugas dan syarat guna memperoleh gelar S-l pada jurusan Psikologi.

Dalam kesempatan iili, penulis ingrn menyampaikan rasa terima kasih kepada

semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Sebab penulis

sadar tanpa bantuan tersebut, penulisan ini tidak akan terselesaikan dengan baik.

Untuk itulah penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ibunda tersayang Siti Arbiah" Engkaulatr mercu suar hidupku, yang

melahirkanka, rnendidikku, rnengajarkanku tentang makrra kehidupan ini.
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Ayafuandaku tercinta, Syahrial. Engkaulah "matahariku", YffiS selaiu

berjuang tak kenal lelah menjalankan amanah rnulia demi putra-putrimu,

sebagai pemimpin yang melindung, mengasihi. Bagiku engkaulah ayatt

terhebat di dunia ini.

2. Suarniku yang kucintai karena Allah Agustan Muharnmad, engkaidah

sahabat sepaujang masa, yang selalu mendarnpingi, monguatkafi,

memotivasi, memberikan pencerahan dalam tiap kesulitan.

3. Adikku tersayang Syabridho (adik terbaik sedunia), yallg selalu

memberikut waktu berharga dalarn hidupnya, hanya tuk rneringankan,

memudahkan terselesaikannya skripsi ini.

4. Buah hati belahan jiwaku, Aufa Rihadatul 'Aisy, adalah mutiara tennahal,

sebagai ganti aset dunia dan akfiirat, sebagai inspirasi terselesaikannya

skripsi ini.

5. Ibu dan Bapak Mertuaku, yang selalu mendo'akanku, agat kudapat

berhasil menggapai cita-citaku ini.

6. Bapak Prof. Dr. Abdul Munir M.Pd, selaku Dekan Fakultas Psikologi

Universitas Medan Area.

7. Dra. Mustika Tarigan, M.Psi, selaku ketua sidang, terima kasih telah

memimpin sidang pada hari ini sehingga persidangan berjalan dengan

baik.

8. Anna Wati Dewi Purba S.Psi. M.si, selaku dosen pembirnbing I, yang

dengan sabar membimbing, mengingatkan dan memberikan motivasi

untuk tenrs berjuang dalam menyelesaikan skripsi ini-
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9. Az-har Azis, s.Psi. MA, selaku dosen pembimbing [I, yang selalu mernberildan

inspirasi dan motivasi bagt saya dalarn menggali potensi diri serta dengan sabar

membimbing saya hingga dapat menyelesaikan skripsi ini.

10. Nurmaida kawani Siregar, M.Si, selaku dosen tamu pada sidang, terinia

kasih atas saran dan masukan yang diberikan.

11. salarniah sari Dewi, M.Psi, selaku selcretaris pada persidangan ini, terirna

kasih telah membantu jalanya persidangan dan mencatat semua berita

acara pada persidangan ini.

12. Sekolah PAUD Nurhihnatlca, hu Nurliall s.Pdi, yang telah bersedia membanru

saya de,lrgan iktrlas serta berpartisipasi hingga pmelitian ini selesai.

13. Kepada semua pihak PAUD Nurhikrnatika. Terima kasih telah

memberikan tempat dan pengarahan dalam penyustunn skripsi ini.

14. Teristimewa unhrk adikku, Astri Ramadhani yang telah banyak membantu.

15. Buat sahabat-sahabat spesialku, yang selalu mendarnpingi dan selalu

memberikan semangat dan motivasi disaat suka maupun duka, kak

Nuriana, Tika Mardana, Khairina, Hawari dan kak Mely.

16. Buat teman-teman seperjuanganku, kak Windry, kak Widya, kak Nila, kak

Lila, kak Aulia, Ulfa, Tri Ramadhani, Mistri, bu Rohani, Sati, Fitri,

terkhusus buat Mutiara yang banyak menyediakan balian penelitianku.

Terima kasih atas do'a dan motivasinya.

17. Selunrh civitas akademika Fakultas Psikologi, Biro Psikologi UMA dan

para dosen yang tidak pemah lelah memberikan inspirasi kepada kami.
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Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu, semoga Allah

membalas semua kebaikan yang tertoreh dengan pencapaian irnpian kebahagiaan

dunia dan akhirat. Amin.

Medan, Oktober 2{}12

Penulis

Lely Hennayani
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ABSTRAK

PERBEDAAN KREATTVITAS ANAK USIA DI}.]I YANG MENGGUNAKAN
CEzuTA BERGAMtsAR DENGAN YAN]G TIDAK }VIENCGUNAKAN

CERIT'A BERGAMBAR PADA SISWA DI YAYASAN
PEN DIDIKAN NUR.HIKMATIKA

Oleh:

tf,LY HERNIAYANI
NIM:07 860 0287

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kreativitas anah usia di,n,
yang menggunakal cerita bergambar dengan yang tidak rnenggrurakan cerita
bergambar, dimana yang nrenjadi subjek penelitian adalah murid Sekolah Taman
Kanak-kanak Nur'Hikmatika yang bedumlah 48 orang.

Sejalan dengan pembahasan yang ada dalam landasan teori, rraka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi; Ada perbedaan lcreativitas
anak usia dini yang menggunakan cerita bergambar" dengan yang tidak
menggrxrakan cerita b*rgarnbar, dengan asutnsi anair usia dini irang menggr"urakan
cerita bergambar lebih kreatif dibandingkan dengan anak usia dini yang tidak
menggunakan cerita bergambar.

Dalam upaya menrbuktikan hipotesis tersebut, digunakan rnetode analisis
data Analisis \rarians Satu Jalur, dimana berdasarkan pengolahan data, diperoleh
hasil-hasil sebagai berikut: a). Terdapat perbedaa:r kleativitas yang sangat
signifikan antara kelompok siswa yang menggunakan rnetode pembetraiaran cerita
bergarnbar dengan kelompok siswa yang tidak menggunakan metode
pembelajaran cerita bergarnbar. Hasil ini diketahui dengan melihat uilai atau
koefisien perbedaan Anava F : 49.351 dengan koefisien signiflkansi 0,001. Hal
iui berarti uilai signifftansi yang diperoleh lebih kecii dari 0,010. Dengan
demikian maka hipotesis yang diajutrian yang berbunyi ada perbedaau laeativitas
anak usia dini yang menggunakan cerita bergambar dengan yang tidak
menggunakan cerita bergambar, dinyatakan diterima. b). Diketahui bahwa
diketahui bahwa kelompok siswa yang menggunakan metode pembelajaran cerita
bergambar memiliki kreativitas yang lebih tinggi dengan nilai rata-rata 4,666
dibandingkan dengan kelornpok siswa yang tidak rnenggunakan metode
pembelajaran cerita bergambar dengan nilai rata-rata 1,606. c). Secara unuln
diketahui bahwa para murid memiliki kreativitas yang cendenurg tinggi (dengan
nilai rata-rata ernpirik (3,166) dirnana nilai rata-rata empirik tersebut lebih besar
dari uilai rata-rata hipotetik (3) namun selisih kedua nilai rata-rata tersebut tidak
melebihi bilangan SD sebesar 2,107 .

KAla Kungi: Kreativitas, cerita bergambar dan tidak bergarnbar
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